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Abstract:  Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji hukum 
Islam adalah ilmu uṣūl fiqh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang menjadi pedoman 
dalam menetapkan hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah yang diperoleh melalui dalil-dalil 
yang terperinci. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang menempatkan hukum sebagai norma atau kaidah 
yang berlaku dalam masyarakat. Pendekatan konseptual digunakan untuk mengkaji dan memahami 
konsep lafaz dari segi penunjukannya terhadap hukum sebagaimana dirumuskan oleh para ahli 
uṣūl, baik klasik maupun kontemporer. Sementara itu, pendekatan perbandingan digunakan untuk 
membandingkan pandangan mazhab-mazhab fikih, khususnya mazhab Hanafiyah dan Syafi‘iyah, 
terkait pembagian lafaz dari segi penunjukannya terhadap hukum dalam permasalahan hukum 
keluarga. Secara sederhana dapat dipahami bahwa dilālah adalah makna yang dimaksudkan dari 
suatu lafaz atau penunjukan suatu lafaz terhadap makna tertentu. Penunjukan lafaz atau dilālah 
memiliki beberapa jenis pembagian. Ulama Hanafiyah membagi dilālah menjadi dua macam, yaitu 
dilālah lafẓiyyah dan dilālah ghairu lafẓiyyah. Sementara itu, ulama Syafi‘iyah membagi dilālah ke 
dalam mafhūm dan manṭūq. 
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Pendahuluan 
Dalam melakukan istinbāṭ hukum dan upaya yang dilakukan oleh para mujtahid 

untuk memahami nash, tidak hanya diperhatikan apa yang tersurat dalam bentuk lafaz 

dan susunan kalimat, tetapi juga makna yang tersirat, seperti isyarat yang terkandung di 

balik lafaz serta arah penunjukan dalilnya. Nash yang menjadi dalil hukum Islam, baik 

dalam Al-Qur’an maupun as-Sunnah, keduanya menggunakan bahasa Arab, sehingga 

untuk memahaminya secara tepat diperlukan kemampuan kebahasaan dan penguasaan 

ilmu bahasa Arab secara memadai. Hal ini penting karena suatu teks dapat memberikan 

makna yang beragam bergantung pada metode yang digunakan para mujtahid dalam 

memahami petunjuknya (ṭuruq al-dalālah) (Abshor, 2022). Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap kaidah-kaidah lughawiyah menjadi kebutuhan utama dalam menggali hukum 

dari Al-Qur’an dan Hadis secara sahih, mengingat bahasa Arab sebagai bahasa wahyu 

memiliki kekayaan makna dan struktur kebahasaan yang khas (Zulbaidah, 2025a). 

Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji 

hukum Islam adalah ilmu uṣūl fiqh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang 
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dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah 

berdasarkan dalil-dalil yang terperinci. Melalui kaidah-kaidah uṣūl fiqh dapat diketahui 

kandungan nash syar‘i dan hukum-hukum yang ditunjukkannya. Di antara kaidah 

penting dalam uṣūl fiqh adalah istinbāṭ hukum dari segi kebahasaan, karena kajian 

terhadap lafaz merupakan fondasi utama dalam memahami teks-teks syariat secara 

mendalam (Rahmatullah, 2025). Selain itu, uṣūl fiqh juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengistinbāṭkan hukum-hukum Allah dari Al-Qur’an dan as-Sunnah dengan 

menggunakan kaidah-kaidahnya, sekaligus sebagai alat untuk menetapkan hukum-

hukum furu‘ dalam merespons persoalan kontemporer umat Islam (Zulbaidah, 2025b). 

Melalui kaidah-kaidah uṣūl fiqh pula dapat dirumuskan jawaban hukum Islam atas 

problematika sosial yang terus berkembang seiring perubahan zaman. Salah satu 

metode dalam penggalian hukum dari Al-Qur’an dan Hadis adalah melalui metode 

dalālah lafẓiyyah, yaitu penetapan hukum berdasarkan petunjuk kebahasaan lafaz nash 

(Rasyid, 2024). Namun demikian, dinamika sosial yang semakin kompleks menuntut 

pendekatan hukum yang tidak hanya tekstual, tetapi juga mempertimbangkan konteks 

sosial dan kemaslahatan umat. Dalam konteks hukum nasional Indonesia, pembentukan 

dan penerapan peraturan menunjukkan komitmen negara dalam menjamin 

kesejahteraan masyarakat melalui regulasi yang selaras dengan dinamika dan 

kebutuhan perkembangan zaman (Zulbaidah et al., 2025). Selain itu, rekonstruksi sosial 

berbasis tauhid menjadi pendekatan penting dalam merespons masyarakat majemuk, 

dengan kesadaran akan tanggung jawab transendental, sosial, dan kebangsaan sebagai 

warga negara dalam bingkai keberagaman (Zulbaidah, 2024). 

Metodologi 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian hukum 

normatif, yaitu penelitian yang menempatkan hukum sebagai norma atau kaidah yang 

berlaku dalam masyarakat (Ibrahim, 2020). Penelitian hukum normatif berfokus pada 

pengkajian bahan hukum tertulis, baik berupa norma hukum Islam (fikih) maupun 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, tanpa melakukan pengumpulan data 

lapangan. Pendekatan ini relevan untuk menganalisis kebijakan publik dalam perspektif 

hukum Islam, khususnya ketika objek kajian berupa regulasi dan konsep normatif seperti 

maṣlaḥah mursalah dan maqāṣid al-syarī‘ah. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menelaah secara sistematis literatur yang relevan dan otoritatif, seperti 

buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen hukum (Novianti, 2023). 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara induktif untuk menghasilkan temuan 

yang sistematis, faktual, dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian (Novianti, 2020). 

Analisis dokumenter kualitatif yang dikombinasikan dengan analisis konten tematik 

digunakan untuk menelaah dokumen sebagai sumber data utama melalui proses 

identifikasi, pengodean, dan pengorganisasian tema-tema pokok guna mengungkap 

makna, pola, serta kecenderungan wacana kebijakan (Novianti, 2024). Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang komprehensif terhadap isi dan konteks dokumen, 

sehingga relevan digunakan dalam penelitian hukum dan kebijakan publik yang 

berorientasi pada analisis makna dan implikasi normatif. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pendekatan konseptual (conceptual approach) dan 
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pendekatan perbandingan (comparative approach). Pendekatan konseptual digunakan 

untuk mengkaji dan memahami konsep-konsep hukum, termasuk konsep lafaz dari segi 

penunjukan terhadap hukum sebagaimana dirumuskan oleh para ahli uṣūl fiqh klasik dan 

kontemporer (Mamudji, 2019). Sementara itu, pendekatan perbandingan digunakan 

untuk membandingkan pandangan mazhab-mazhab fikih, khususnya mazhab Hanafiyah 

dan Syafi‘iyah, terkait pembagian lafaz dari segi penunjukan terhadap hukum serta 

penerapannya dalam permasalahan hukum keluarga (Mamudji, 2019). Pendekatan ini 

juga relevan dalam menilai bagaimana perubahan sosial dan perkembangan teknologi 

membentuk praktik sosial baru (digital ʿurf) yang dapat dipertimbangkan dalam 

kerangka uṣūl al-fiqh sebagai bagian dari dinamika penetapan hukum Islam kontemporer 

(Zulbaidah et al., 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pengertian Dalalah 

Se~cara Bahasa kata “ دلالة” adal$ah be~n$tu~k m$ashdar atau~ kata dasar dari~ kata “  -  دل
 ~yan$g be~rarti~ m$e~n$u~n$ju~kkan$. Kata dal$al$ah se~n$di~ri~ m$e~m$i~l$i~ki~ arti~ pe~tu~n$ju~k atau ”يدل

pe~n$u~n$ju~kan$. Adapu~n$ m$e~n$u~ru~t i~sti~l$ah se~bagai~m$an$a di~se~bu~tkan$ ol$e~h Qu~thu~b M$u~stafa 

San$u~, m$akn$a dal$al$ah adal$ah se~bagai~ be~ri~ku~t: 

 كون الشيئ بحالة يلزم من العلم به العلم بشيئ أخر 

Ke~adaan$ se~su~atu~ yan$g dapat m$e~m$asti~kan$ u~n$tu~k m$e~n$ge~tahu~i~ se~su~atu~ yan$g l$ai~n$n$ya 

 

De~n$gan$ de~m$i~ki~an$, dal$al$ah i~al$ah pe~n$u~n$ju~kan$ su~atu~ l$afal$ n$ash ke~pada pe~n$ge~rti~an$ 

yan$g dapat di~paham$i~, se~hi~n$gga dapat di~am$bi~l$ ke~si~m$pu~l$an$ hu~ku~m$ dari~ su~atu~ dal$i~l$ 

n$ash (Husna, 2022). Di~l$al$ah l$afal$ m$e~ru~pakan$ m$akn$a atau~ pe~n$ge~rti~an$ yan$g di~tu~n$ju~kan$ 

ol$e~h l$afal$ n$ash dan$ atas dasar pe~n$ge~rti~an$ te~rse~bu~t ki~ta dapat m$e~n$ge~tahu~i~ ke~te~n$tu~an$ 

hu~ku~m$ yan$g di~kan$du~n$g ol$e~h su~atu~ dal$i~l$ n$ash. 

Adapu~n$ pe~n$ge~rti~an$ yan$g l$ai~n$ te~rhadap dal$al$ah m$e~n$u~ru~t bahasa adal$ah m$aksu~d 

te~rte~n$tu~. Adapu~n$ dal$am$ i~l$m$u~ u~shu~l$ fi~qh, dal$al$ah m$e~ru~pakan$ pe~n$ge~rti~an$ yan$g 

di~tu~n$ju~ki~ ol$e~h su~atu~ l$afadz de~n$gan$ kata pe~tu~n$ju~k su~atu~ l$afadz ke~pada m$akn$a 

te~rte~n$tu~. Dal$al$ah m$e~m$i~l$i~ki~ hu~bu~n$gan$ an$tara al$ dal$ de~n$gan$ al$ m$adl$u~l$. Al$ dal$ 

m$e~ru~pakan$ l$afadz se~dan$gkan$ al$ m$adl$u~l$ m$e~ru~pakan$ m$akn$a dari~ l$afadz i~tu~ se~n$di~ri~. 

Se~bagai~ con$toh adal$ah kata shol$at, i~n$i~ m$e~ru~pakan$ be~n$tu~k dari~ al$ dal$ se~dan$gkan$ al$ 

am$dl$u~l$n$ya m$e~ru~pakan$ doa, hal$ i~n$i~ di~te~rje~m$ahkan$ dari~ m$akn$a bahasa atau~ l$u~ghawi~ 

atau~ pe~rbu~atan$ yan$g di~awal$i~ de~n$gan$ n$i~at be~rbare~n$gan$ de~n$gan$ takbi~ratu~l$ i~khram$ dan$ 

di~akhi~ri~ de~n$gan$ sal$am$, di~m$an$a pe~n$ge~rti~an$ je~n$i~s i~n$i~ be~rsu~m$be~r dari~ m$akn$a i~sti~l$ah 

(Abshor, 2022). 

Di~l$al$ah m$e~ru~pakan$ se~bagi~an$ dari~ pe~m$bahasan$ te~n$tan$g l$afadz yan$g dapat di~ti~n$jau~ 

dari~ m$aksu~d yan$g te~rdapat di~dal$am$ l$afadz. Se~cara se~de~rhan$a dapat di~paham$i~ bahwa 

di~l$al$ah adal$ah pe~n$ge~rti~an$ yan$g di~tu~ju~ ol$e~h su~atu~ l$afadz atau~ pe~n$u~n$ju~kan$ su~atu~ l$afadz 

ke~pada m$akn$a te~rte~n$tu~. Pe~tu~n$ju~kan$ l$afadz atau~ di~l$al$ah i~n$i~ m$e~m$pu~n$yai~ be~be~rapa 

m$acam$ pe~m$bagi~an$. Han$ya saja di~kal$an$gan$ u~l$am$a u~shu~l$ fi~qh ada pe~rbe~daan$ pe~n$dapat 

dal$am$ m$e~m$bagi~n$ya. Ol$e~h kare~n$a i~tu~, di~l$al$ah te~rse~bu~t di~ke~n$al$ de~n$gan$ be~rbagai~ 
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m$acam$ pe~n$ye~bu~tan$ pe~m$bagi~an$ di~l$al$ah. M$i~sal$n$ya saja di~ kal$an$gan$ u~l$am$a Han$afi~yah 

m$e~m$bagi~ di~l$al$ah m$e~n$jadi~ du~a m$acam$ yai~tu~ Di~l$al$ah L$afadz dan$ Di~l$al$ah Ghai~ru~ L$afadz. 

Se~dan$gkan$ u~l$am$a Syafi~‟i~yah m$e~m$bagi~ di~l$al$ah ke~pada M$afhu~m$ dan$ M$an$tu~q. Di~l$al$ah 

l$afzhi~yah dal$am$ ve~rsi~ Han$afi~yah, m$e~n$ye~bu~tkan$ bahwa yan$g m$e~n$jadi~ dal$i~l$ adal$ah 

“l$afadz m$e~n$u~ru~t l$ahi~rn$ya”. Se~dan$gkan$ di~l$al$ah ghai~ru~ l$afzhi~yah bahwa yan$g m$e~n$jadi~ 

dal$i~l$ “bu~kan$ m$e~l$al$u~i~ l$afadzh m$e~n$u~ru~t l$ahi~rn$ya.” Di~l$al$ah l$afadzh m$e~n$u~ru~t Han$afi~yah 

te~rbagi~ l$agi~ ke~pada e~m$pat pe~m$bagi~an$, yai~tu~ i~barat al$-n$ash, i~syarah al$-n$ash, di~l$al$ah al$-

n$ash, dan$ di~l$al$ah i~qti~ha‟I~ (Rasyid, 2024). 

Di~ti~n$jau~ dari~ se~gi~ be~n$tu~k dal$i~l$ yan$g di~gu~n$akan$ dal$am$ m$e~n$ge~tahu~i~ se~su~atu~, 

di~l$al$ah i~tu~ ada du~a m$acam$, yai~tu~: di~l$al$ah l$afzi~yah dan$ di~l$al$ah ghai~ru~h l$afzhi~yah 

1. Dilalah Lafziyyah  

Di~l$al$ah L$afzi~yyah atau~ pe~n$u~n$ju~kkan$ be~rbe~n$tu~k l$afaz yai~tu~ di~l$al$ah de~n$gan$ 

dal$i~l$ yan$g di~gu~n$akan$ u~n$tu~k m$e~m$be~ri~ pe~tu~n$ju~k ke~pada se~su~atu~ dal$am$ be~n$tu~k 

l$afaz, su~ara atau~ kata. De~n$gan$ de~m$i~ki~an$, l$afaz, su~ara dan$ kata, m$e~n$u~n$ju~kkan$ 

ke~pada m$aksu~d te~rte~n$tu~. Pe~n$u~n$ju~kan$n$ya ke~pada m$aksu~d te~rte~n$tu~ i~a di~ke~tahu~i~ 

m$e~l$al$u~i~ ti~ga hal$: 

a. M$e~l$al$u~i~ hal$-hal$ yan$g be~rsi~fat al$am$i~ yan$g m$e~n$u~n$ju~kkan$ ke~pada m$aksu~d 

te~rte~n$tu~ yan$g dapat di~ke~tahu~i~ ol$e~h se~ti~ap oran$g di~se~l$u~ru~h al$am$ i~n$i~. 

Con$tohn$ya ri~n$ti~han$ yan$g ke~l$u~ar dari~ m$u~l$u~t se~se~oran$g adal$ah m$e~m$be~ri~ 

pe~tu~n$ju~k bahwa oran$g yan$g m$e~n$ge~l$u~arkan$ su~ara ri~n$ti~han$ i~tu~ be~rada dal$am$ 

ke~saki~tan$. De~n$gan$ adan$ya ri~n$ti~han$, m$aka se~m$u~a oran$g m$e~n$ge~tahu~i~ bahwa 

oran$g i~tu~ saki~t, m$e~ski~pu~n$ i~a ti~dak pe~rn$ah m$e~n$yatakan$ bahwa i~a se~dan$g 

ke~saki~tan$. Pe~n$u~n$ju~kan$ di~l$al$ah se~pe~rti~ i~n$i~ di~se~bu~t thabi~‘i~yyah se~cara l$e~n$gakap 

bi~sa di~se~bu~t di~l$al$ah l$afzi~yyah thabi~‘i~yyah. 

b. M$e~l$al$u~i~ akal$ m$aksu~dn$ya, de~n$gan$ pe~ran$taraan$ akal$ pi~ki~ran$, se~se~oran$g dapat 

m$e~n$ge~tahu~i~ bahwa su~ara atau~ kata yan$g di~ de~n$garn$ya m$e~m$be~ri~ pe~tu~n$ju~k 

ke~pada m$aksu~d te~rte~n$tu~. Con$tohn$ya su~ara ke~n$daraan$ di~ be~l$akan$g ru~m$ah 

m$e~n$u~n$ju~kkan$ adan$ya be~n$tu~k ke~n$daraan$ te~rte~n$tu~ yan$g l$e~wat di~ be~l$akan$g 

ru~m$ah i~tu~. De~n$gan$ adan$ya su~ara i~tu~ dapat di~ce~rn$a ol$e~h akal$ bahwa su~ara i~tu~ 

adal$ah su~ara ke~n$daraan$ te~rte~n$tu~, m$e~ski~pu~n$ ke~n$daraan$ te~rse~bu~t be~l$u~m$ 

di~l$i~hat se~cara n$yata. Pe~n$u~n$ju~kan$ se~cara su~ara te~rse~bu~t di~n$am$ai~ aql$i~yah, 

se~cara l$e~n$gkap bi~sa di~se~bu~t di~l$al$ah l$afzi~yyah aql$i~yyah. 

c. M$e~l$al$u~i~ i~sti~l$ah yan$g di~paham$i~ dan$ di~gu~n$akan$ be~rsam$a u~n$tu~k m$aksu~d 

te~rte~n$tu~. Con$tohn$ya ki~ta m$e~n$de~n$gar u~capan$ bi~n$atan$g yan$g m$e~n$ge~on$g ki~ta 

akan$ m$e~n$ge~tahu~i~ apa yan$g di~m$aksu~d u~capan$ i~tu~, yai~tu~ ku~ci~n$g. Hal$ i~n$i~ 

di~m$u~n$gki~n$kan$ kare~n$a ki~ta su~dah m$e~m$aham$i~ dan$ m$e~n$ggu~n$akan$ u~n$gkapan$ 

bi~n$atan$g yan$g m$e~n$ge~on$g, i~tu~ u~n$tu~k m$e~m$be~ri~ i~sti~l$ah pada ku~ci~n$g. 

Pe~n$u~n$ju~kan$ be~n$tu~k i~n$i~ di~se~bu~t wadhi~‘i~yyah. Dari~ ke~ti~ga be~n$tu~k di~l$al$ah di~atas, 

di~l$al$ah be~n$tu~k ke~ti~ga yan$g pal$i~n$g dom$i~n$an$ di~bi~carakan$ dal$am$ u~shu~l$ fi~qh. 

Para ahl$i~ u~shu~l$ m$e~m$bagi~ l$agi~ di~l$al$ah wadh’i~yyah ke~dal$am$ ti~ga be~n$tu~k, an$tara 

l$ai~n$ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

1) M$u~thabi~qi~yyah, m$aksu~dn$ya adal$ah apabi~l$a i~sti~l$ah yan$g di~gu~n$akan$ se~bagai~ 

dal$al$ah m$e~ru~pakan$ ke~se~l$u~ru~han$ yan$g l$e~n$gkap dan$ m$e~n$caku~p se~m$u~a 

u~n$su~r yan$g haru~s ada pada i~sti~l$ah te~rse~bu~t. 
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2) Tadham$m$u~n$i~yyah, m$aksu~dn$ya adal$ah apabi~l$a i~sti~l$ah yan$g di~gu~n$akan$ 

se~bagai~ dal$al$ah m$e~ru~pakan$ sal$ah satu~ dari~ Se~bagi~an$ yan$g te~rkan$du~n$g 

dal$am$ ke~u~tu~han$ i~sti~l$ah i~tu~. 

3) I~l$ti~zam$i~yyah, m$aksu~dn$ya adal$ah apabi~l$a dal$al$ahn$ya m$e~m$i~l$i~ki~ arti~ yan$g 

bu~kan$ se~be~n$arn$ya akan$ te~tapi~ m$e~ru~pakan$ si~fat te~rte~n$tu~ yan$g l$azi~m$ 

be~rl$aku~ pada i~sti~l$ah te~rse~bu~t (Zulbaidah, 2025). 

 

2. Dilalah Ghairu Lafziyyah  

Di~l$al$ah ghai~ru~ l$afzi~yyah atau~ di~l$al$ah bu~kan$ l$afaz yai~tu~ dal$i~l$ yan$g 

di~gu~n$akan$ bu~kan$ dal$am$ be~n$tu~k su~ara, bu~kan$ l$afaz dan$ bu~kan$ pu~l$a dal$am$ be~n$tu~k 

kata. Hal$ i~n$i~ be~rarti~ bahwa di~am$, atau~ ti~dak be~rsu~aran$ya se~su~atu~ dapat pu~l$a 

m$e~m$be~ri~ pe~tu~n$ju~k ke~pada se~su~atu~, con$tohn$ya se~pe~rti~ rau~t m$u~ka se~se~oran$g 

m$e~n$gan$du~n$g m$aksu~d te~rte~n$tu~ (Nasri, 2020). Di~am$n$ya se~su~atu~ dapat di~ke~tahu~i~ 

m$aksu~d dan$ tu~ju~an$n$ya m$e~l$au~i~ hal$-hal$ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a. M$e~l$al$u~i~ hal$-hal$ yan$g be~rsi~fat al$am$i~ dan$ dapat di~paham$i~ ol$e~h se~m$u~a oran$g 

di~m$an$a saja. 

b. M$e~l$al$u~i~ akal$, m$e~ski~pu~n$ ti~dak ada su~ara atau~ kata, akan$ te~tapi~ akal$ m$am$pu~ 

m$e~n$ge~tahu~i~ apa yan$g te~rdapat di~bal$i~k di~am$n$ya se~su~atu~ i~tu~. 

c. M$e~l$al$u~i~ ke~bi~asaan$ dal$am$ m$e~n$ggu~n$akan$ se~su~atu~ se~bagai~ tan$da atau~ i~syarat 

u~n$tu~k m$aksu~d te~rte~n$tu~. 

Pe~n$ggu~n$aan$ tan$da atau~ i~syarat bai~k m$e~n$ggu~n$akan$ hu~ru~f atau~ tan$da 

l$ai~n$n$ya, ban$yak di~gu~n$akan$ dal$am$ ke~hi~du~pan$. Con$tohn$ya adal$ah ke~pan$gkatan$ 

pada l$i~n$gku~n$gan$ TN$I~ dan$ warn$a pada ram$bu~-ram$bu~ l$al$u~ l$i~n$tas. Pe~n$u~n$ju~kan$ 

se~pe~rti~ con$toh te~rse~bu~t di~atas di~se~bu~t de~n$gan$ wadhi~yyah atau~ wadhi~yyah 

l$afdzi~yyah ghai~r dal$al$ah (Zulbaidah, 2025). 

 

B. Penunjukan Lafadz Terhadap Makna 

1. Menurut Ulama Hanafiyah 

a. Dalalah Lafdziyyah 

Di~ti~n$jau~ dari~ se~gi~ pe~n$u~n$ju~kkan$ l$afadz te~rhadap m$akn$a (di~l$al$ah al$ fadz ‘al$a 

al$ m$a’n$a), m$e~n$u~ru~t kal$an$gan$ U~l$am$a Han$afi~yah, l$afadz di~bagi~ m$e~n$jadi~ 

m$e~n$jadi~ e~m$pat m$acam$, yakn$i~ i~barah al$ n$as/dal$al$ah al$ i~barah, i~syarah an$ 

n$ash/di~l$al$ah al$ i~syarah, di~l$al$ah an$ n$ash/di~l$al$ah ad di~l$al$ah dan$ i~qti~dah an$ 

n$ash/di~dal$al$ah al$ i~sti~dha (Ibrahim D. , 2019). Dal$am$ m$akal$ah i~n$i~ han$ya akan$ 

di~bahas m$e~n$ge~n$ai~ i~barah al$ n$as dan$ i~syarah al$ n$as. 

1) I~barah an$ N$ash/Dal$al$ah I~barah 

I~barah an$ n$ash m$e~m$i~l$i~ki~ pe~n$ge~rti~an$ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

 عبارة النص هي دلالة الكلام على المعني المقصود منه غما أصالة أو تبعا

I~barah an$ n$as adal$ah pe~tu~n$ju~k kal$i~m$at (l$afal$) ke~pada pe~n$ge~rti~an$ yan$g 
di~ke~he~n$daki~ se~su~ai~ de~n$ga n$apa yan$g di~tu~tu~rkan$ l$an$gsu~n$g ol$e~h kal$i~m$at i~tu~ 
se~n$di~ri~ (Husna, 2022). 

Dal$am$ bu~ku~n$ya, Am$i~r Syari~fu~ddi~n$ m$e~n$ye~bu~tkan$ bahwa i~barah al$ n$as 

m$e~ru~pakan$ m$akn$a yan$g dapat di~paham$i~ dari~ apa yan$g di~se~bu~t dal$am$ 

l$afadz, bai~k dal$am$ be~n$tu~k n$ash m$au~pu~n$ zahi~r. Se~dan$gkan$ m$e~n$u~ru~t Am$i~r 

Badsyah dal$am$ ki~tabn$ya Tasyi~ral$ Tahri~r m$e~n$je~l$askan$ bahwa pe~n$u~n$ju~kan$ 
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l$afaz atas m$akn$a dal$am$ ke~adaan$ se~su~ai~ de~n$gan$ yan$g di~m$aksu~d se~cara 

m$ajazi~, m$e~ski~pu~n$ dal$am$ be~n$tu~k l$azi~m$, dal$am$ hal$ i~n$i~ l$afadz je~n$i~s i~n$i~l$ah 

yan$g di~pe~rhi~tu~n$gkan$ ol$e~h u~l$am$a u~shu~l$ dal$am$ n$ash. Dapat di~paham$i~ 

bahwa i~barah al$ n$as adal$ah m$akn$a yan$g di~paham$i~ dari~ l$afaz bai~k be~ru~pa 

zahi~rn$ya m$au~pu~n$ n$ash yan$g di~se~bu~tkan$, bai~k dal$am$ be~n$tu~k pe~n$ggu~n$an$ 

m$e~n$u~ru~t asal$n$ya atau~ bu~kan$ m$e~n$u~ru~t asal$n$ya (Madi, 2017). 

I~barah al$ n$as dapat di~paham$i~ se~bagai~ pe~n$u~n$ju~kkan$ l$afaz ke~pada 

m$akn$a yan$g se~ge~ra dapat di~paham$i~ dan$ m$akn$a i~tu~ m$e~m$an$g di~ke~he~n$daki~ 

ol$e~h kon$te~ks pe~m$bi~cara atau~ si~yaq al$ kal$am$, bai~k m$aksu~d u~tam$a dari~ n$ash 

m$au~pu~n$ m$aksu~d se~ku~n$de~r yan$g ju~ga dapat di~am$bi~l$ dari~ n$ash. Con$toh 

i~barah al$ n$as pada fi~rm$an$ Al$l$ah dal$am$ QS. Su~rat An$-N$i~sa ayat 3 be~ri~ku~t: 

ثَ وَرُبٰعَ   
ٰ
سَاءِۤ مَثْنٰى وَثُل ِ

نَ الن  مْ م ِ
ُ
ك

َ
يَتٰمٰى فَانكِْحُوْا مَا طَابَ ل

ْ
ا تُقْسِطُوْا فِى ال

َّ
ل
َ
فَاِنْ خِفْتُمْ    وَاِنْ خِفْتُمْ ا

وْاۗ  
ُ
ا تَعُوْل

َّ
ل
َ
دْنٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلِكَ ا

ُ
يْمَانكُ

َ
تْ ا

َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وْا فَوَاحِدَةً ا

ُ
ا تَعْدِل

َّ
ل
َ
 ا

Arti~n$ya: “Ji~ka kam$u~ khawati~r ti~dak akan$ m$am$pu~ be~rl$aku~ adi~l$ te~rhadap 
(hak-hak) pe~re~m$pu~an$ yati~m$ (bi~l$am$an$a kam$u~ m$e~n$i~kahi~n$ya), n$i~kahi~l$ah 
pe~re~m$pu~an$ (l$ai~n$) yan$g kam$u~ se~n$an$gi~: du~a, ti~ga, atau~ e~m$pat. Akan$ te~tapi~, 
ji~ka kam$u~ khawati~r ti~dak akan$ m$am$pu~ be~rl$aku~ adi~l$, (n$i~kahi~l$ah) se~oran$g 
saja atau~ ham$ba sahaya pe~re~m$pu~an$ yan$g kam$u~ m$i~l$i~ki~. Yan$g de~m$i~ki~an$ i~tu~ 
l$e~bi~h de~kat u~n$tu~k ti~dak be~rbu~at zal$i~m$.” 

Ji~ka be~rdasarkan$ kai~dah i~barah al$ n$as, di~dapati~ 3 (ti~ga) pe~n$ge~rti~an$ 

yakn$i~, pe~rtam$a, di~be~n$arkan$ m$e~n$gawi~n$i~ pe~re~m$pu~an$-pe~re~m$pu~an$ yan$g 

di~se~n$an$gi~n$ya. Ke~du~a, ju~m$l$ah i~stri~ di~batasi~ hi~n$ga e~m$pat oran$g saja dan$ 

yan$g ke~ti~ga, ji~ka di~khawati~rkan$ ti~dak dapat be~rl$aku~ adi~l$ kare~n$a 

m$e~n$gawi~n$i~ ban$yak pe~re~m$pu~an$, m$aka han$ya di~be~n$arkan$ m$e~n$gawi~n$i~ 

se~oran$g pe~re~m$pu~an$ saja. Dari~ ke~ti~ga pe~n$ge~rti~an$ i~n$i~, m$aksu~d asl$i~ atau~ 

m$aksu~d u~tam$a dari~ n$ash adal$ah pe~n$ge~rti~an$ yan$g ke~du~a dan$ ke~ti~ga 

se~dan$gkan$ pe~n$ge~rti~an$ yan$g pe~rtam$a adal$ah m$aksu~d se~ku~n$de~r dari~ n$ash 

te~rse~bu~t. 

2) I~syarah al$ N$ash 

I~syarah al$ n$ash m$e~m$i~l$i~ki~ pe~n$ge~rti~an$ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

 هي الدلالة اللفظ على حكم لم يقصد أصالة ولاتبعاولكنه لازم للمعني الذي سبق الكلام لافادته 
I~syarah al$ n$ash i~al$ah oe~n$u~n$ju~kan$ l$afal$ atas su~atu~ ke~te~n$tu~an$ hu~ku~m$ yan$g 

ti~dak di~se~bu~tkan$ l$an$gsu~n$g ol$e~h l$afal$ n$ash, te~tapi~ m$e~ru~pakan$ 

ke~l$azi~m$an$/ke~bi~asaan$ bagi~ arti~ yan$g di~u~n$gkapkan$ u~n$tu~k i~tu~ (Husna, 2022). 

I~syarah al$ n$ash atau~ yan$g se~ri~n$g di~se~bu~t de~n$gan$ di~l$al$ah i~syarah 

m$e~ru~pakan$ pe~n$u~n$ju~kan$ su~atu~ u~capan$ te~rhadap arti~, bu~kan$ yan$g 

di~m$aksu~dkan$ se~cara l$an$gsu~n$g, akan$ te~tapi~ m$e~ru~pakan$ ke~l$azi~m$an$ bagi~ 

arti~ yan$g u~capan$n$ya di~u~n$gkapkan$ u~n$tu~k i~tu~. Haki~kat i~syarah al$ n$ash 

adal$ah l$afaz yan$g di~u~n$gkapkan$ m$e~m$be~ri~ arti~ ke~pada su~atu~ m$aksu~d 

n$am$u~n$ ti~dak m$e~n$u~ru~t apa yan$g se~cara je~l$as di~se~bu~tkan$ dal$am$ l$afaz i~tu~. 

L$afazn$ya m$e~n$u~n$ju~kkan$ ke~pada su~atu~ arti~ te~rte~n$tu~ akan$ te~tapi~ arti~ 

te~rse~bu~t bu~kan$ m$e~ru~pakan$ m$aksu~d se~m$u~l$a dari~ l$afaz (Madi, 2017).  
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Se~hi~n$gga dapat di~si~m$pu~l$kan$ bahwasan$ya i~syarah al$ n$as adal$ah 

pe~n$u~n$ju~kkan$ su~atu~ l$afaz ke~pada m$akn$a yan$g ti~dak se~ge~ra di~paham$i~, 

te~tapi~ m$akn$a i~tu~ ti~dak dapat di~pi~sahkan$ dari~ m$akn$a yan$g di~m$aksu~dkan$, 

bai~k m$e~n$u~ru~t akal$ m$au~pu~n$ m$e~n$u~ru~t tradi~si~, bai~k m$an$a i~tu~ je~l$as m$au~pu~n$ 

sam$ar-sam$ar. Con$toh pe~n$e~rapan$ i~syarah al$ n$ash adal$ah pada QS. Al$ 

Baqarah ayat 236 yan$g be~rbu~n$yi~: 

عُوْ  مَت ِ هُنَّ فَرِيْضَةًۖ  وَّ
َ
وْ تَفْرِضُوْا ل

َ
وْهُنَّ ا مْ تَمَسُّ

َ
سَاءَۤ مَا ل ِ

قْتُمُ الن 
َّ
مْ اِنْ طَل

ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
مُوْسِعِ  ل

ْ
ى ال

َ
هُنَّ عَل

مُحْسِنِيْنَ  
ْ
ى ال

َ
ا عَل مَعْرُوْفِ  حَقًّ

ْ
مُقْتِرِ قَدَرُهٗ   مَتَاعًا بِۢال

ْ
ى ال

َ
 قَدَرُهٗ وَعَل

Arti~n$ya: “Ti~dak ada dosa bagi~m$u~ (u~n$tu~k ti~dak m$e~m$bayar m$ahar) ji~ka 
kam$u~ m$e~n$ce~rai~kan$ i~stri~-i~stri~m$u~ yan$g be~l$u~m$ kam$u~ se~n$tu~h (cam$pu~ri~) atau~ 
be~l$u~m$ kam$u~ te~n$tu~kan$ m$aharn$ya. Be~ri~l$ah m$e~re~ka m$u~tah bagi~ yan$g kaya 
se~su~ai~ de~n$gan$ ke~m$am$pu~an$n$ya dan$ bagi~ yan$g m$i~ski~n$ se~su~ai~ de~n$gan$ 
ke~m$am$pu~an$n$ya pu~l$a, se~bagai~ pe~m$be~ri~an$ de~n$gan$ cara yan$g patu~t dan$ 
ke~te~n$tu~an$ bagi~ oran$g-oran$g yan$g be~rbu~at i~hsan$.” 

Be~rdasarkan$ u~n$gkapan$ n$ash, ayat te~rse~bu~t m$e~n$gan$du~n$g pe~n$ge~ti~an$ 

ke~bol$e~han$ m$e~n$jatu~hkan$ tal$ak se~be~l$u~m$ be~rcam$pu~r dan$ se~be~l$u~m$ 

m$e~n$e~n$tu~kan$ m$aharn$ya. Akan$ te~tapi~, pe~n$ge~rti~an$ yan$g l$azi~m$ dari~ n$ash 

adal$ah sahn$ya m$e~n$gadakan$ akad n$i~kah tan$pa m$e~n$e~n$tu~kan$ m$aharn$ya 

te~rl$e~bi~h dahu~l$u~, se~bab, tal$ak i~tu~ ti~dak akan$ te~rjadi~ se~be~l$u~m$ adan$ya akad 

n$i~kah yan$g sah. Pe~n$ge~rti~an$ i~l$ti~zam$ i~n$i~l$ah yan$g di~katakan$ se~bagai~ i~syarah 

an$ n$ash (Ibrahim D. , 2019).  

Con$toh l$ai~n$ dari~ i~syarah al$ n$ash adal$ah pada fi~rm$an$ Al$l$ah dal$am$ al$ 

qu~r’an$ su~rat al$ Baqarah ayat 233 yan$g be~rbu~n$yi~: 

 
ُ
مَوْل

ْ
ى ال

َ
ضَاعَةَۗ  وَعَل تِمَّ الرَّ نْ يُّ

َ
رَادَ ا

َ
يْنِ لِمَنْ ا

َ
امِل

َ
يْنِ ك

َ
ادَهُنَّ حَوْل

َ
وْل

َ
وٰلِدٰتُ يُرْضِعْنَ ا

ْ
هٗ رِزْقُهُنَّ  ۞ وَال

َ
وْدِ ل

وْدٌ 
ُ
مَوْل ا 

َ
وَل دِهَا 

َ
وَالِدَةٌ بِۢوَل تُضَاۤرَّ  ا 

َ
ل وُسْعَهَا    ا 

َّ
اِل نَفْسٌ  فُ 

َّ
تُكَل ا 

َ
ل مَعْرُوْفِۗ 

ْ
بِال ى  وكَِسْوَتُهُنَّ 

َ
وَعَل دِهٖ 

َ
بِوَل هٗ 

َّ
ل  

رَ 
َ
يْهِمَاۗ وَاِنْ ا

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
نْهُمَا وَتشََاوُرٍ فَل ا عَنْ تَرَاضٍ م ِ

ً
رَادَا فِصَال

َ
 ذٰلِكَ   فَاِنْ ا

ُ
وَارِثِ مِثْل

ْ
نْ  ال

َ
ا مْ  دْتُّ

مَعْرُوْفِۗ وَاتَّقُوا الٰلَّ 
ْ
تَيْتُمْ بِال

ٰ
آْ ا مْتُمْ مَّ

َّ
مْ اِذَا سَل

ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
مْ فَل

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
نَّ الٰلَّ  تسَْتَرْضِعُوْْٓا ا

َ
مُوْْٓا ا

َ
 وَاعْل

وْنَ بَصِيْرٌ  
ُ
 بِمَا تَعْمَل

Arti~n$ya: “I~bu~-i~bu~ he~n$dakl$ah m$e~n$yu~su~i~ an$ak-an$akn$ya se~l$am$a du~a tahu~n$ 
pe~n$u~h, bagi~ yan$g i~n$gi~n$ m$e~n$ye~m$pu~rn$akan$ pe~n$yu~su~an$. Ke~waji~ban$ ayah 
m$e~n$an$ggu~n$g m$akan$ dan$ pakai~an$ m$e~re~ka de~n$gan$ cara yan$g patu~t. 
Se~se~oran$g ti~dak di~be~ban$i~, ke~cu~al$i~ se~su~ai~ de~n$gan$ ke~m$am$pu~an$n$ya. 
Jan$gan$l$ah se~oran$g i~bu~ di~bu~at m$e~n$de~ri~ta kare~n$a an$akn$ya dan$ jan$gan$ pu~l$a 
ayahn$ya di~bu~at m$e~n$de~ri~ta kare~n$a an$akn$ya. Ahl$i~ wari~s pu~n$ se~pe~rti~ i~tu~ 
pu~l$a. Apabi~l$a ke~du~an$ya i~n$gi~n$ m$e~n$yapi~h (se~be~l$u~m$ du~a tahu~n$) 
be~rdasarkan$ pe~rse~tu~ju~an$ dan$ m$u~syawarah an$tara ke~du~an$ya, ti~dak ada 
dosa atas ke~du~an$ya. Apabi~l$a kam$u~ i~n$gi~n$ m$e~n$yu~su~kan$ an$akm$u~ (ke~pada 
oran$g l$ai~n$), ti~dak ada dosa bagi~m$u~ ji~ka kam$u~ m$e~m$be~ri~kan$ pe~m$bayaran$ 
de~n$gan$ cara yan$g patu~t. Be~rtakwal$ah ke~pada Al$l$ah dan$ ke~tahu~i~l$ah bahwa 
se~su~n$ggu~hn$ya Al$l$ah M$aha M$e~l$i~hat apa yan$g kam$u~ ke~rjakan$.” 
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Be~rdasarkan$ i~barah an$ n$ash atau~ u~n$gkapan$ ayat te~rse~bu~t, di~paham$i~ 

bahwa m$e~m$be~ri~kan$ n$afkah dan$ pakai~an$ ke~pada i~bu~ dari~ an$ak-an$ak 

adal$ah ke~waji~ban$ dari~ se~oran$g ayah. De~m$i~ki~an$l$ah m$akn$a yan$g dapat 

di~tan$gkap dari~ l$afadz te~rse~bu~t dan$ m$e~m$an$g yan$g di~m$aksu~dkan$ dal$am$ 

kon$te~ks pe~m$bi~caraan$ (si~yaq al$ kal$am$) se~dan$gkan$ m$akn$a te~rsi~rat (i~syarah 

an$ n$ash) dapat di~paham$i~ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a) Ke~waji~ban$ ayah dal$am$ m$e~m$be~ri~kan$ n$afkah ke~pada an$ak-an$akn$ya 

ti~dak di~se~rtai~ ol$e~h oran$g l$ai~n$. Kare~n$a an$ak an$ak i~tu~ adal$ah an$akn$ya, 

bu~kan$ an$ak oran$g l$ai~n$. 

b) An$ak an$ak te~rse~bu~t m$e~n$jadi~ tan$ggu~n$gan$ ayahn$ya wal$au~pu~n$ i~bu~n$ya 

adal$ah oran$g yan$g m$am$pu~. Kal$au~pu~n$ i~bu~n$ya m$e~m$ban$tu~, m$aka bu~kan$ 

be~rarti~ hi~l$an$gn$ya ke~waji~ban$ dari~ ayahn$ya m$e~l$ai~n$kan$ dal$am$ kon$te~ks 

m$e~m$be~ri~kan$ ban$tu~an$. 

c) Dal$am$ ke~adaan$ yan$g san$gat m$e~m$bu~tu~hkan$, di~bol$e~hkan$ m$e~n$gam$bi~l$ 

harta an$akn$ya se~ke~dar m$e~n$u~tu~pi~ ke~bu~tu~han$ hi~du~pn$ya tan$pa haru~s 

m$e~n$ggan$ti~n$ya (Ibrahim D. , 2019). 

L$afaz i~barah dal$am$ ayat i~n$i~ m$e~ru~pakan$ ke~waji~ban$ su~am$i~ (ayah) u~n$tu~k 

m$e~m$be~ri~kan$ n$afkah dan$ pakai~an$ yan$g l$ayak u~n$tu~k i~stri~n$ya dal$am$ m$asa 

i~ddah. L$afaz al$ m$au~l$u~du~ l$ahu~  ٗه
َّ
ل وْدٌ 

ُ
 ~yan$g be~rarti~ ayah se~bagai~ pe~n$ggan$ti مَوْل

dari~ l$afaz al$ abu~ yan$g di~gu~n$akan$ dal$am$ ayat i~n$i~, yan$g ol$e~h se~bagi~an$ 

m$u~jtahi~d m$e~n$jadi~ ti~ti~k pe~rhati~an$, ke~n$dati~pu~n$ du~a l$afaz te~rse~bu~t arti~n$ya 

sam$a. Hal$ i~n$i~ m$e~n$u~ru~t i~syarah al$ n$as bahwa l$afaz yan$g di~gu~n$akan$ u~n$tu~k 

m$aksu~d ayah dal$am$ ayat i~n$i~ m$e~n$ggu~n$akan$ ran$gkai~an$ du~a kata yai~tu~, al$ 

m$au~l$u~du~ l$ahu~  ٗه
َّ
ل وْدٌ 

ُ
 ~dan$ l$afaz l$ahu (yan$g di~l$ahi~rkan$ atau~ an$ak) مَوْل

(u~n$tu~kn$ya). Se~dan$gkan$ kata pe~n$ggan$ti~ l$ahu~ m$aksu~dn$ya adal$ah ayah. 

L$afaz i~n$i~ arti~ asal$n$ya adal$ah “an$ak u~n$tu~k ayah.” De~n$gan$ de~m$i~ki~an$ 

ran$gkai~an$ l$afaz al$ m$au~l$u~du~ l$ahu~  ٗه
َّ
ل وْدٌ 

ُ
 m$e~m$i~l$i~ki~ m$akn$a an$ak adal$ah مَوْل

ke~pu~n$yaan$ ayahn$ya atau~ dal$am$ i~sti~l$ah hu~ku~m$ “an$ak di~n$asabkan$ ke~pada 

ayahn$ya.” Pe~m$aham$an$ i~n$i~ m$e~n$u~ru~t l$afaz i~barah al$ n$as m$e~n$gan$du~n$g 

m$aksu~d te~rte~n$tu~ dan$ m$e~n$gi~syarahkan$ ke~pada m$aksu~d l$ai~n$, yakn$i~ 

hu~bu~n$gan$ n$asab an$ak adal$ah ke~pada ayahn$ya, bu~kan$ ke~pada i~bu~n$ya 

(Madi, 2017). 

 

b. Dalalah Ghairu Lafdziyyah 

Dal$al$ah ghai~ru~ l$afdzi~yyah i~n$i~ bi~sa ju~ga di~se~bu~t de~n$gan$ di~l$al$ah su~ku~t (  دلالة
  .(بيان الضرورة) atau~ bayan$ adh dharu~roh (السكوت

Con$toh dal$al$ah ghai~ru~ l$afdzi~yyah: 

بَوَيْهِ 
َ
ِ  وَلِا

 
نْهُمَا  وَاحِدٍ  لِكُل دُسُ   م ِ ا السُّ انَ  اِنْ  تَرَكَ  مَِِّ

َ
هٗ  ك

َ
دٌ  ل

َ
مْ  فَاِنْ     وَل

َّ
نْ  ل

ُ
هٗ  يَك

َّ
دٌ  ل

َ
وَرِثَهْٗٓ وَل بَوٰهُ  وَّ

َ
هِ  ا م ِ

ُ
ثُ   فَلِا

ُ
ل     الثُّ

Arti~n$ya: “U~n$tu~k du~a oran$g i~bu~ bapak m$asi~n$g-m$asi~n$g m$e~n$dapatkan$ bagi~an$ 
se~pe~re~n$am$ apabi~l$a pe~wari~s m$e~n$i~n$ggal$kan$ an$ak. Apabi~l$a pe~wari~s ti~dak 



94 – Siti Masitoh, Zulbaidah, Usep Saepullah 
 

 
 

m$e~n$i~n$ggal$kan$ an$ak, se~dan$gkan$ yan$g m$e~wari~si~n$ya adal$ah han$ya i~bu~ dan$ 
bapakn$ya, m$aka u~n$tu~k i~bu~n$ya adal$ah se~pe~rti~ga. 

I~barat n$ash dari~ ayat di~atas adal$ah apabi~l$a ada se~oran$g m$ayyi~t yan$g 

m$e~n$i~n$ggal$kan$ ahl$i~ wari~s han$ya du~a oran$g i~bu~ dan$ baoak, m$aka i~bu~ dan$ bapak 

m$e~n$dapatkan$ bagi~an$ se~pe~rti~ga. M$e~ski~pu~n$ dal$am$ ayat i~n$i~ ti~dak di~se~bu~tkan$ 

hak atas ayah, n$am$u~n$ dari~ u~n$gkapan$ ayat i~n$i~ dapat ki~ta paham$i~ bahwasan$ya 

hak ayah adal$ah si~sa dari~ se~pe~rti~ga, yakn$i~ du~a pe~rti~ga (Zulbaidah, 2025). 

 

2. Menurut Ulama Syafi’iyah 

Vari~asi~ l$ai~n$ te~n$tan$g pe~m$bagi~an$ pe~tu~n$ju~k l$afaz te~rhadap m$akn$a 

di~ke~m$u~kakan$ ol$e~h u~l$am$a-u~l$am$a syafi~’i~yah de~n$gan$ i~sti~l$ah dal$i~l$ m$an$thu~q dan$ 

m$afhu~m$. 

a. Manthuq 

Se~cara harfi~ah, m$an$tu~q be~rasal$ dari~ kata n$ataqa yan$g be~rarti~ be~rbi~cara 

dan$ m$an$tu~q be~rasal$ dari~ i~si~m$ m$af’u~l$ yan$g be~rarti~ be~rbi~cara atau~ di~u~capkan$. 

Se~dan$gkan$ syafi~’i~ m$e~n$gatakan$ bahwa m$an$tu~q se~cara te~rm$i~n$ol$ogy adal$ah 

se~su~atu~ yan$g di~tu~n$ju~kkan$ ol$e~h l$afal$ dan$ pe~n$gu~capan$n$ya i~tu~ se~n$di~ri~. De~fi~n$i~si~ 

l$ai~n$ m$e~n$u~ru~t M$u~dzaki~r m$e~n$gatakan$ bahwa m$akn$a yan$g di~tu~n$ju~kkan$ ol$e~h 

l$afal$ te~rse~bu~t m$e~ru~pakan$ pe~tu~n$ju~k m$akn$a be~rdasarkan$ m$ate~ri~ hu~ru~f yan$g 

di~u~capkan$. Ke~m$u~di~an$ dal$am$ ki~tab u~shu~l$ fi~qh karya Safi~u~di~n$ m$e~n$je~l$askan$ 

bahwa yan$g di~m$aksu~d de~n$gan$ m$an$tu~q adal$ah kan$du~n$gan$ hu~ku~m$ dal$am$ l$afal$ 

te~rse~bu~t (Kiki Resi Amalia DT, 2025). Dari~ pe~n$je~l$asan$ di~ atas dapat ki~ta 

paham$i~ bahwa m$an$tu~q i~al$ah su~atu~ m$akn$a yan$g di~n$yatakan$ ol$e~h su~atu~ kata 

be~rdasarkan$ u~capan$, yakn$i~ u~capan$ yan$g be~rasal$ dari~ m$ate~ri~ hu~ru~f-hu~ru~f yan$g 

di~u~capkan$ di~se~bu~t se~bagai~ pe~m$aham$an$ m$an$tu~q. 

U~l$am$a U~shu~l$ Fi~qh m$e~m$bagi~ m$akn$a m$an$tu~q ke~dal$am$ ti~ga bagi~an$, yakn$i~ 

se~bagai~ be~ri~ku~t: 

1) N$ash 

Di~se~bu~t n$ash, yakn$i~ su~atu~ pe~rkataan$ yan$g je~l$as se~hi~n$gga ti~dak 

m$u~n$gki~n$ di~takwi~l$kan$ l$agi~ (Ibrahim D. , 2019). N$ash te~rbagi~ m$e~n$jadi~ du~a 

bagi~an$ yakn$i~ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a) Shari~h 

N$ash di~an$ggap shari~h ke~ti~ka kata-kata yan$g di~gu~n$akan$ san$gat je~l$as 

m$akn$an$ya, atau~ ke~ti~ka m$akn$an$ya se~su~ai~ de~n$gan$ bu~n$yi~ te~ks (n$ash), 

atau~ han$ya ke~ti~ka n$ash m$e~n$gan$du~n$g m$akn$an$ya. Hal$ i~n$i~ bi~sa di~l$i~hat 

dal$am$ QS Al$Baqarah ayat 196 be~ri~ku~t i~n$i~: 

لِقُوْا رُءُوْسَ  حْ
َ

ا ت
َ
هَدْيِ  وَل

ْ
حْصِرْتُمْ فَمَا اسْتَيْسَرَ مِنَ ال

ُ
ۗ  فَاِنْ ا ِ ٰ عُمْرَةَ للِّ

ْ
حَجَّ وَال

ْ
وا ال تِمُّ

َ
مْ حَتٰى  وَا

ُ
ك

وْ 
َ
نْ صِيَامٍ ا سِهٖ فَفِدْيَةٌ م ِ

ْ
أ نْ رَّ ذًى م ِ

َ
وْ بِهْٖٓ ا

َ
رِيْضًا ا مْ مَّ

ُ
انَ مِنْك

َ
هٗۗ  فَمَنْ ك

َّ
ل هَدْيُ مَحِ

ْ
غَ ال

ُ
وْ  يَبْل

َ
 صَدَقَةٍ ا

مْ يَ 
َّ
ل فَمَنْ  هَدْيِ  

ْ
مِنَ ال اسْتَيْسَرَ  فَمَا  حَج ِ 

ْ
ى ال

َ
اِل عُمْرَةِ 

ْ
بِال عَ  تَمَتَّ فَمَنْ  مِنْتُمْۗ  

َ
ا فَاِذَآْ  سُكٍ   

ُ
دْ فَصِيَامُ  ن جِ

ةٌۗ ذٰلِكَ 
َ
امِل

َ
عَشَرَةٌ ك كَ 

ْ
تِل رَجَعْتُمْۗ   اِذَا  وَسَبْعَةٍ  حَج ِ 

ْ
ال فِى  يَّامٍ 

َ
ا ثَةِ 

ٰ
حَاضِرِى  ثَل هٗ 

ُ
هْل

َ
ا نْ 

ُ
يَك مْ 

َّ
ل لِمَنْ   
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عِقَابِࣖ  
ْ
نَّ الٰلَّ شَدِيْدُ ال

َ
مُوْْٓا ا

َ
حرََامِۗ  وَاتَّقُوا الٰلَّ وَاعْل

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
 ال

Arti~n$ya: “Se~m$pu~rn$akan$l$ah i~badah haji~ dan$ u~m$rah kare~n$a Al$l$ah. Akan$ 
te~tapi~, ji~ka kam$u~ te~rke~pu~n$g (ol$e~h m$u~su~h), (se~m$be~l$i~hl$ah) hadyu~) yan$g 
m$u~dah di~dapat dan$ jan$gan$ m$e~n$cu~ku~r (ram$bu~t) ke~pal$am$u~ se~be~l$u~m$ 
hadyu~ sam$pai~ di~ te~m$pat pe~n$ye~m$be~l$i~han$n$ya. Ji~ka ada di~ an$tara kam$u~ 
yan$g saki~t atau~ ada gan$ggu~an$ di~ ke~pal$a (l$al$u~ di~a be~rcu~ku~r), di~a waji~b 
be~rfi~dyah, yai~tu~ be~rpu~asa, be~rse~de~kah, atau~ be~rku~rban$. Apabi~l$a kam$u~ 
dal$am$ ke~adaan$ am$an$, si~apa yan$g m$e~n$ge~rjakan$ u~m$rah se~be~l$u~m$ haji~ 
(tam$atu~’), di~a (waji~b m$e~n$ye~m$be~l$i~h) hadyu~ yan$g m$u~dah di~dapat. Akan$ 
te~tapi~, ji~ka ti~dak m$e~n$dapatkan$n$ya, di~a (waji~b) be~rpu~asa ti~ga hari~ 
dal$am$ (m$asa) haji~ dan$ tu~ju~h (hari~) se~te~l$ah kam$u~ ke~m$bal$i~. I~tu~l$ah 
se~pu~l$u~h hari~ yan$g se~m$pu~rn$a. Ke~te~n$tu~an$ i~tu~ be~rl$aku~ bagi~ oran$g yan$g 
ke~l$u~argan$ya ti~dak m$e~n$e~tap di~ se~ki~tar M$asji~di~l$haram$. Be~rtakwal$ah 
ke~pada Al$l$ah dan$ ke~tahu~i~l$ah bahwa Al$l$ah M$aha Ke~ras hu~ku~m$an$-N$ya.” 
 

b) Ghai~ru~ shari~h 

N$ash ghai~ru~ shari~h adal$ah se~su~atu~ yan$g dapat di~tari~k bu~kan$ 

be~rasal$ dari~ m$akn$a asl$i~n$ya atau~ su~atu~ l$afaz, se~bagai~ dam$pak dari~ 

su~atu~ pe~rkataan$, dari~ pe~n$je~l$asan$ te~rse~bu~t dapat di~je~l$askan$ bahwa 

apabi~l$a pe~n$u~n$ju~k pe~rkara hu~ku~m$ yan$g di~dasarkan$ pada aki~bat su~atu~ 

pe~rkataan$ (l$afaz), bu~kan$ m$aksu~d yan$g se~cara te~gas di~bu~kti~kan$ ol$e~h 

su~atu~ l$afaz kare~n$a pe~m$bu~atn$ya bai~k se~l$u~ru~hn$ya m$au~pu~n$ se~bagi~an$ 

di~se~bu~t m$an$thu~q ghai~r. Con$tohn$ya pada QS. Al$ Baqarah ayat 233 

be~ri~ku~t: 

مَعْرُوْفِۗ  
ْ
هٗ رِزْقُهُنَّ وكَِسْوَتُهُنَّ بِال

َ
وْدِ ل

ُ
مَوْل

ْ
ى ال

َ
 وَعَل

Arti~n$ya: “Ke~waji~ban$ ayah m$e~n$an$ggu~n$g m$akan$ dan$ pakai~an$ m$e~re~ka 
de~n$gan$ cara yan$g patu~t.” 

Ayat i~n$i~ m$e~n$je~l$askan$ bi~sa di~m$e~n$ge~rti~ se~bagai~ ke~tu~ru~n$an$ se~oran$g 

an$ak yan$g di~kai~tkan$ ke~pada se~oran$g ayah bu~kan$ ke~pada i~bu~ kare~n$a 

tan$ggu~n$g jawab te~rhadap n$afkah be~rada di~tan$gah ayah, hu~ku~m$ i~n$i~ 

di~am$bi~l$ de~n$gan$ cara m$an$tu~q ghai~ru~ shari~h dari~ ayat te~rse~bu~t (Kiki 

Resi Amalia DT, 2025). 

2) Zahi~r  

M$an$tu~q zahi~r yakn$i~ su~atu~ l$afal$ yan$g dapat m$e~n$u~n$ju~kkan$ 

bagai~m$an$a m$akn$a yan$g m$am$pu~ di~faham$i~ se~cara l$an$gsu~n$g te~tapi~ m$asi~h 

pe~rl$u~ m$e~m$i~l$i~ki~ m$akn$a l$ai~n$ yan$g l$e~bi~h te~gas atau~ popu~l$ar (Ibrahim D. , 

2019). Con$tohn$ya te~rdapat dal$am$ QS Al$-Baqarah/2:173. 

حِيْمٌ   يْهِۗ  اِنَّ الٰلَّ غَفُوْرٌ رَّ
َ
آْ اِثْمَ عَل

َ
ا عَادٍ فَل

َ
ل  فَمَنِ اضْطُرَّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ

Arti~n$ya: “Akan$ te~tapi~, si~apa yan$g te~rpaksa (m$e~m$akan$n$ya), bu~kan$ kare~n$a 
m$e~n$gi~n$gi~n$kan$n$ya dan$ ti~dak (pu~l$a) m$e~l$am$pau~i~ batas, m$aka ti~dak ada dosa 
bagi~n$ya. Se~su~n$ggu~hn$ya Al$l$ah M$aha Pe~n$gam$pu~n$ l$agi~ M$aha Pe~n$yayan$g.” 

Con$toh di~ atas m$e~m$i~l$i~k pe~n$afsi~ran$ yan$g l$e~bi~h dari~ satu~, m$aksu~d 

yan$g pe~rtam$a i~al$ah m$e~m$i~l$i~ki~ m$akn$a yan$g m$arju~h (ti~dak di~u~n$ggu~l$kan$), 
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se~m$e~n$tara yan$g ke~du~a i~al$ah m$akn$a l$e~bi~h te~gas dan$ popu~l$e~r yan$g di~se~bu~t 

raji~h (di~u~n$ggu~l$kan$), atau~ l$e~bi~h u~m$u~m$. 

3) M$u~’awwal$ah 

M$e~ru~pakan$ l$afaz yan$g di~be~ri~ arti~ yakn$i~ ti~dak di~u~n$ggu~l$kan$ atau~ 

m$arju~b kare~n$a te~rdapat be~be~rapa i~n$di~kasi~ ke~ti~dakm$u~n$gki~n$an$, 

m$u~’awwal$ah ju~ga dapat di~pam$aham$i~ dal$am$ arti~an$ di~u~n$ggu~l$kan$, 

m$aksu~dn$ya i~al$ah l$afaz yan$g m$e~m$i~l$i~ki~ arti~ m$akn$a m$arju~b kare~n$a ada dal$i~l$ 

yan$g m$e~n$ghal$an$gi~n$ya. Con$tohn$ya te~rdapat dal$am$ QS Al$-I~sra ayat 24 

be~ri~ku~t: 

مَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًاۗ  
َ
ب ِ ارْحَمْهُمَا ك  رَّ

ْ
حْمَةِ وَقُل ِ مِنَ الرَّ

 
ل هُمَا جَنَاحَ الذُّ

َ
 وَاخْفِضْ ل

Arti~n$ya: “Re~n$dahkan$l$ah di~ri~m$u~ te~rhadap ke~du~an$ya de~n$gan$ pe~n$u~h kasi~h 
sayan$g” 

M$akn$an$ya i~al$ah ti~dak m$u~n$gki~n$ m$e~m$be~ri~kan$ pe~m$aham$an$ de~n$gan$ 

kata “adz dzu~l$l$i~í” yan$g arti~n$ya sayap, kare~n$a pada ke~n$yataan$n$ya m$an$u~si~a 

ti~dak m$e~m$pu~n$yai~ sayap, ol$e~h kare~n$a i~tu~ dal$am$ pe~m$aham$an$ l$ai~n$ de~n$gan$ 

arti~ m$arju~b yakn$i~ pe~rl$aku~an$ yan$ bai~k te~rhadap oran$g tu~a (Kiki Resi Amalia 

DT, 2025). 

Su~atu~ pe~rkataan$ te~rkadan$g m$e~n$gan$du~n$g m$akn$a gan$da, yai~tu~ dapat 

di~paham$i~ m$e~n$u~ru~t m$akn$a yan$g te~ran$g dan$ dapat di~paham$i~ m$e~n$u~ru~t m$akn$a 

yan$g ku~ran$g te~ran$g. Dal$am$ m$e~n$yi~kapi~ hal$ i~n$i~, m$aka yan$g di~gu~n$akan$ adal$ah 

m$akn$a yan$g te~ran$g, se~l$am$a ti~dak ada dal$i~l$ atau~ al$asan$ u~n$tu~k m$e~n$i~n$ggal$kan$ 

m$akn$a yan$g te~ran$g te~rse~bu~t. Apabi~l$a su~atu~ pe~rkataan$ yan$g zahi~r te~rse~bu~t 

be~rbe~n$tu~k l$afadz ‘am$m$ m$aka ke~m$u~n$gki~n$an$ dapat di~ takhshi~sh, apabi~l$a 

be~rbe~n$tu~k m$u~tl$aq m$aka ke~m$u~n$gki~n$an$ dapat di~batasi~, apabi~l$a m$e~n$gan$du~n$g 

m$akn$a haki~ki~, m$aka ke~m$u~n$gki~n$an$ yan$g di~m$aksu~d adal$ah m$akn$a m$ajazi~ 

(Ibrahim D. , 2019). 

 

b. Peran Mantuq dalam Menetapkan Hukum 

Pe~m$aham$an$ te~rhadap m$an$tu~q yan$g m$e~m$i~l$i~ki~ arti~ yakn$i~ m$akn$a te~rsu~rat, 

m$an$tu~q m$e~m$be~ri~kan$ pe~m$aham$an$ se~cara l$an$gsu~n$g dal$am$ te~ks ayat. Dal$am$ 

hu~ku~m$ I~sl$am$ m$an$tu~q di~gu~n$akan$ u~n$tu~k m$e~n$e~tapkan$ atu~ran$ yan$g te~gas dan$ 

be~rdasarkan$ pada te~ks ayat. M$an$tu~q di~gu~n$akan$ se~bagai~ hu~jjah (bu~kti~) ol$e~h 

se~m$u~a u~l$am$a, m$an$tu~q ju~ga su~dah di~aku~i~ se~cara l$u~as se~bagai~ dasar pe~n$e~tapan$ 

hu~ku~m$, dal$am$ m$e~n$e~tapkan$n$ya m$an$tu~q m$e~ru~ju~k pada m$akn$a yan$g tu~n$ju~k 

ol$e~h l$afaz yan$g se~cara l$an$gsu~n$g se~su~ai~ de~n$gan$ kata-katan$ya. Jadi~ bi~sa 

di~katakan$ bahwa m$an$tu~q m$e~m$i~l$i~ki~ pe~ran$ yan$g san$gat pe~n$ti~n$g dal$am$ 

m$e~n$e~tapkan$ hu~ku~m$ I~sl$am$, m$an$tu~q m$e~m$be~ri~kan$ m$akn$a yan$g te~rsu~rat dan$ 

l$an$gsu~n$g pada te~sk ayat, m$an$tu~q adal$ah l$an$dasan$ hu~ku~m$ yan$g te~gas dan$ 

di~aku~i~ ol$e~h se~l$u~ru~h u~l$am$a, ol$e~h kare~n$a i~tu~ m$an$tu~q m$e~n$jadi~ pi~jakan$ u~tam$a 

dal$am$ m$e~m$aham$i~ dan$ m$e~ru~m$u~skan$ hu~ku~m$ yan$g se~su~ai~ de~n$gan$ l$afaz dan$ 

m$akn$a ayat. 

 

c. Keunggulan Dilalah Mantuq 

M$an$tu~q m$e~m$be~ri~kan$ ke~je~l$asan$ dan$ ke~pasti~an$ hu~ku~m$. Hu~ku~m$ syari~at 
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di~dasarkan$ pada m$akn$a yan$g te~rkan$du~n$g dal$am$ Al$-Qu~r'an$ atau~ hadi~ts. 

Con$tohn$ya te~rdapat dal$am$ QS Al$-Baqarah ayat 275 be~ri~ku~t: 

ۗ ذٰ  مَس ِ
ْ
يْطٰنُ مِنَ ال طُهُ الشَّ ذِيْ يَتَخَبَّ

َّ
مَا يَقُوْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَقُوْمُوْنَ اِل

َ
بٰوا ل وْنَ الر ِ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
وْْٓا اِنَّمَا ا

ُ
نَّهُمْ قَال

َ
لِكَ بِا

هٖ فَانْتَ  ِ
ب  نْ رَّ بٰواۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ

ْ
 الٰلُّ ال

َّ
حَل

َ
بٰواۘ وَا  الر ِ

ُ
بَيْعُ مِثْل

ْ
مْرُهْٗٓ ال

َ
فَۗ وَا

َ
هٗ مَا سَل

َ
هٰى فَل

صْحٰبُ النَّارِ   هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ  
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
ۗ  وَمَنْ عَادَ فَا ى الٰلِّ

َ
 اِل

Arti~n$ya: “Oran$g-oran$g yan$g m$e~m$akan$ (be~rtran$saksi~ de~n$gan$) ri~ba ti~dak dapat 
be~rdi~ri~, ke~cu~al$i~ se~pe~rti~ oran$g yan$g be~rdi~ri~ se~m$poyon$gan$ kare~n$a ke~su~ru~pan$ 
se~tan$. De~m$i~ki~an$ i~tu~ te~rjadi~ kare~n$a m$e~re~ka be~rkata bahwa ju~al$ be~l$i~ i~tu~ sam$a 
de~n$gan$ ri~ba. Padahal$, Al$l$ah te~l$ah m$e~n$ghal$al$kan$ ju~al$ be~l$i~ dan$ m$e~n$gharam$kan$ 
ri~ba. Si~apa pu~n$ yan$g te~l$ah sam$pai~ ke~padan$ya pe~ri~n$gatan$ dari~ Tu~han$n$ya 
(m$e~n$yan$gku~t ri~ba), l$al$u~ di~a be~rhe~n$ti~ se~hi~n$gga apa yan$g te~l$ah di~pe~rol$e~hn$ya 
dahu~l$u~ m$e~n$jadi~ m$i~l$i~kn$ya dan$ u~ru~san$n$ya (te~rse~rah) ke~pada Al$l$ah. Si~apa yan$g 
m$e~n$gu~l$an$gi~ (tran$saksi~ ri~ba), m$e~re~ka i~tu~l$ah pe~n$ghu~n$i~ n$e~raka. M$e~re~ka ke~kal$ di~ 
dal$am$n$ya.” 

Ayat i~n$i~ m$e~l$aran$g ri~ba de~n$gan$ m$e~m$i~l$i~ki~ al$asan$ yan$g ku~at, hal$ i~n$i~ 

di~kare~n$akan$ ri~ba san$gat m$e~ru~gi~kan$ dan$ ayat i~n$i~ m$e~n$u~n$ju~kkan$ bagai~m$an$a 

pe~ran$ m$an$tu~q se~bagai~ su~m$be~r hu~ku~m$ yan$g je~l$as (Kiki Resi Amalia DT, 2025). 

 

d. Mafhum 

M$afhu~m$ m$e~ru~pakan$ su~atu~ hu~ku~m$ yan$g ti~dak di~tu~n$ju~k ol$e~h u~capan$ l$afaz 

i~tu~ se~n$di~ri~, m$e~l$ai~n$kan$ dari~ pe~m$aham$an$ u~capan$ l$afaz te~rse~bu~t. Para u~l$am$a 

syafi~’i~yah te~l$ah m$e~m$bagi~ l$afaz m$afhu~m$ i~n$i~ ke~pada du~a m$acam$, yakn$i~: 

1) M$afhu~m$ M$u~wafaqah 

M$afhu~m$ m$u~wafaqah adal$ah apabi~l$a hu~ku~m$ yan$g di~paham$i~ sam$a 

de~n$gan$ hu~ku~m$ yan$g di~tu~n$ju~kkan$ ol$e~h bu~n$yi~ atau~ u~capan$ l$afaz. M$afhu~m$ 

m$u~qafaqah i~n$i~ dapat di~bagi~ ke~pada du~a bagi~an$ yakn$i~ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a) Fahwa al$ khi~tab 

Fahwa al$ khi~tab yakn$i~ m$an$akal$a hu~ku~m$ yan$g di~paham$i~ l$e~bi~h 

u~tam$a dari~ hu~ku~m$ m$e~n$u~ru~t u~capan$ l$afaz. Se~pe~rti~ dal$am$ QS. Al$ I~sra 

ayat 23 be~ri~ku~t: 

 
َ
ا كِبَرَ 

ْ
ال عِنْدَكَ  غَنَّ 

ُ
يَبْل ا  اِمَّ اِحْسٰنًاۗ  وَالِدَيْنِ 

ْ
وَبِال اِيَّاهُ  آْ 

َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْْٓ ا 

َّ
ل
َ
ا رَبُّكَ  وَقَضٰى  وْ  ۞ 

َ
ا حَدُهُمَآْ 

رِيْمًا  
َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َّ
 ل

ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍ وَّ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َّ
 ل

ْ
ا تَقُل

َ
هُمَا فَل

ٰ
 كِل

Arti~n$ya: “Tu~han$m$u~ te~l$ah m$e~m$e~ri~n$tahkan$ agar kam$u~ jan$gan$ 
m$e~n$ye~m$bah se~l$ai~n$ Di~a dan$ he~n$dakl$ah be~rbu~at bai~k ke~pada i~bu~ bapak. 
Ji~ka sal$ah se~oran$g di~ an$tara ke~du~an$ya atau~ ke~du~a-du~an$ya sam$pai~ 
be~ru~si~a l$an$ju~t dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$m$u~, se~kal$i~-kal$i~ jan$gan$l$ah e~n$gkau~ 
m$e~n$gatakan$ ke~pada ke~du~an$ya pe~rkataan$ “ah” dan$ jan$gan$l$ah e~n$gkau~ 
m$e~m$be~n$tak ke~du~an$ya, se~rta u~capkan$l$ah ke~pada ke~du~an$ya pe~rkataan$ 
yan$g bai~k.” 

Dal$am$ ayat te~rse~bu~t, se~se~oran$g ti~dak di~be~n$arkan$ m$e~n$gu~capkan$ 

u~ff (kata yan$g m$e~n$yi~n$ggu~n$g pe~rasaaan$) te~rhadap oran$g tu~a. Se~cara 
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i~m$pl$i~si~t dapat di~paham$i~ bahwa se~se~oran$g ti~dak di~be~n$arkan$ m$e~m$u~ku~l$ 

oran$g tu~an$ya. M$e~m$u~ku~l$ l$e~bi~h u~tam$a ti~dak bol$e~h dari~pada 

m$e~n$gatakan$ u~ff. Pe~m$aham$an$ se~m$acam$ i~n$i~ di~se~bu~t de~n$gan$ fahwa al$ 

khi~tab. 

b) L$ahn$ al$ khi~tab 

L$ahn$ al$ khi~tab yakn$i~ m$an$akal$a yan$g di~paham$i~ dari~ l$afaz sam$a 

de~n$gan$ hu~ku~m$ m$e~n$u~ru~t u~capan$ l$afaz. Con$toh dal$am$ QS. An$-N$i~sa: 10 

be~ri~ku~t: 

وْنَ سَ 
َ
وْنَ فِيْ بُطُوْنِهِمْ نَارًاۗ  وَسَيَصْل

ُ
ل
ُ
ك

ْ
مًا اِنَّمَا يَأ

ْ
يَتٰمٰى ظُل

ْ
 ال

َ
مْوَال

َ
وْنَ ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
 عِيْرًاࣖ  اِنَّ ال

Arti~n$ya: “Se~su~n$ggu~hn$ya oran$g-oran$g yan$g m$e~m$akan$ harta an$ak yati~m$ 
se~cara zal$i~m$, se~be~n$arn$ya m$e~re~ka i~tu~ m$e~n$e~l$an$ api~ dal$am$ pe~ru~tn$ya 
dan$ m$e~re~ka akan$ m$asu~k ke~ dal$am$ api~ yan$g m$e~n$yal$a-n$yal$a (n$e~raka).” 

Dal$am$ l$afaz te~rse~bu~t, se~cara e~kspl$i~si~t, se~se~oran$g ti~dak bol$e~h 

m$e~m$akan$ harta an$ak yati~m$. Se~cara i~m$pl$i~si~t di~paham$i~ bahwa 

se~se~oran$g ju~ga ti~dak di~be~n$arkan$ m$e~m$bakar harta an$ak yati~m$. 

2) M$afhu~m$ M$u~khal$afah 

M$afhu~m$ m$u~khal$afah te~rjadi~ m$an$akal$a yan$g di~paham$i~ dari~ l$afaz 

be~rbe~da hu~ku~m$n$ya dari~ yan$g di~tu~n$ju~k ol$e~h u~capan$ l$afaz, bai~k dal$am$ 

i~tsbat m$au~pu~n$ dal$am$ n$afi~ (Ibrahim D. , 2019). U~l$am$a Syafi~’i~yah m$e~m$bagi~ 

m$afhu~m$ m$u~khal$afah ke~pada be~be~rapa m$acam$ se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a) M$afhu~m$ Si~fat 

M$afhu~m$ si~fat yakn$i~ pe~tu~n$ju~k l$afaz yan$g di~be~ri~ si~fat te~rte~n$tu~ 

ke~pada be~rl$aku~n$ya hu~ku~m$ se~bal$i~kn$ya dari~ hu~ku~m$ yan$g di~se~bu~tkan$ 

ol$e~h l$afaz i~tu~ pada se~su~atu~ yan$g ti~dak di~dapati~ si~fat yan$g ti~dak 

di~se~bu~tkan$ ol$e~h l$afaz te~rse~bu~t. Se~pe~rti~ pada fi~rm$an$ Al$l$ah QS. An$-N$i~sa 

ayat 92 be~ri~ku~t: 

ؤْ  ا فَتَحْرِيرُْ رَقَبَةٍ مُّ ٔـً  مُؤْمِنًا خَطَ
َ

ا   وَمَنْ قَتَل ٔـً ا خَطَ
َّ
 مُؤْمِنًا اِل

َ
قْتُل نْ يَّ

َ
لِمُؤْمِنٍ ا انَ 

َ
دِيَةٌ  وَمَا ك مِنَةٍ وَّ

فَتَحْرِ  مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  مْ 
ُ
ك

َّ
ل عَدُو ٍ  قَوْمٍ  مِنْ  انَ 

َ
ك فَاِنْ  قُوْاۗ   دَّ يَّصَّ نْ 

َ
ا آْ 

َّ
اِل هْلِهْٖٓ 

َ
ا ٰٓى  اِل مَةٌ 

َّ
سَل رَقَبَةٍ مُّ يرُْ 

ريِرُْ   حْ
َ

هْلِهٖ وَت
َ
ٰٓى ا مَةٌ اِل

َّ
سَل يْثَاقٌ فَدِيَةٌ مُّ مْ وَبَيْنَهُمْ م ِ

ُ
انَ مِنْ قَوْمٍۢ بَيْنَك

َ
ؤْمِنَةٍۗ وَاِنْ ك ؤْمِنَةٍ   فَمَنْ  مُّ رَقَبَةٍ مُّ

انَ الٰلُّ عَلِيْمًا حَكِيْمًا 
َ
ۗ وَك نَ الٰلِّ دْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِۖ تَوْبةًَ م ِ مْ يَجِ

َّ
 ل

Arti~n$ya: “Ti~dak patu~t bagi~ se~oran$g m$u~km$i~n$ m$e~m$bu~n$u~h se~oran$g 
m$u~km$i~n$, ke~cu~al$i~ kare~n$a te~rsal$ah (ti~dak se~n$gaja). Si~apa yan$g 
m$e~m$bu~n$u~h se~oran$g m$u~km$i~n$ kare~n$a te~rsal$ah (he~n$dakl$ah) 
m$e~m$e~rde~kakan$ se~oran$g ham$ba sahaya m$u~km$i~n$ dan$ (m$e~m$bayar) 
te~bu~san$ yan$g di~se~rahkan$ ke~pada ke~l$u~argan$ya (te~rbu~n$u~h), ke~cu~al$i~ ji~ka 
m$e~re~ka (ke~l$u~arga te~rbu~n$u~h) m$e~m$be~baskan$ pe~m$bayaran$. Ji~ka di~a 
(te~rbu~n$u~h) dari~ kau~m$ yan$g m$e~m$u~su~hi~m$u~, padahal$ di~a oran$g be~ri~m$an$, 
(he~n$dakl$ah pe~m$bu~n$u~h) m$e~m$e~rde~kakan$ ham$ba sahaya m$u~km$i~n$. Ji~ka 
di~a (te~rbu~n$u~h) dari~ kau~m$ (kafi~r) yan$g ada pe~rjan$ji~an$ (dam$ai~) an$tara 
m$e~re~ka de~n$gan$ kam$u~, (he~n$dakl$ah pe~m$bu~n$u~h) m$e~m$bayar te~bu~san$ 
yan$g di~se~rahkan$ ke~pada ke~l$u~argan$ya se~rta m$e~m$e~rde~kakan$ ham$ba 
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sahaya m$u~km$i~n$. Si~apa yan$g ti~dak m$e~n$dapatkan$ (ham$ba sahaya) 
he~n$dakl$ah be~rpu~asa du~a bu~l$an$ be~rtu~ru~t-tu~ru~t se~bagai~ (ke~te~tapan$) cara 
be~rtobat dari~ Al$l$ah. Al$l$ah M$aha M$e~n$ge~tahu~i~ l$agi~ M$aha Bi~jaksan$a.” 

M$aka be~rdasarkan$ m$afhu~m$ si~fat, ti~dak cu~ku~p ji~ka han$ya 

m$e~m$be~baskan$ ham$ba yan$g ti~dak be~ri~m$an$. 

b) M$afhu~m$ I~l$l$at 

M$afhu~m$ i~l$l$at yakn$i~ m$e~n$gai~tkan$ hu~ku~m$ ke~pada i~l$l$at, se~pe~rti~ pada 

m$e~n$e~tapkan$ hu~ku~m$ haram$ ke~pada m$i~n$u~m$an$ ke~ras kare~n$a m$e~m$abu~kkan$. 

c) M$afhu~m$ Syarat 

I~al$ah pe~tu~n$ju~k l$afaz yan$g m$e~m$fae~dahkan$ adan$ya hu~ku~m$ yan$g 

di~hu~bu~n$gkan$ de~n$gan$ syarat su~paya dapat be~rl$aku~n$ya hu~ku~m$ yan$g 

se~bal$i~kn$ya (yan$g be~rl$awan$an$) pada se~su~atu~ yan$g ti~dak m$e~m$e~n$u~hi~ syarat 

yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h l$afaz i~tu~, se~bagai~ con$toh dari~ fi~rm$an$ Al$l$ah: 

هُنَّ   
َ
يْهِنَّ حَتٰى يَضَعْنَ حَمْل

َ
نْفِقُوْا عَل

َ
تِ حَمْلٍ فَا

ٰ
ول

ُ
نَّ ا

ُ
 وَاِنْ ك

 Arti~n$ya: “Dan$ ji~ka m$e~re~ka i~stri~-i~stri~ yan$g su~dah di~tal$ak i~tu~ se~dan$g ham$i~l$, 
m$aka be~ri~kan$l$ah ke~pada m$e~re~ka n$afkah hi~n$gga m$e~l$ahi~rkan$”. (at-Thal$aq: 
6).  

Hu~ku~m$ yan$g di~se~bu~t ol$e~h l$afaz ayat te~rse~bu~t (di~l$al$ah 

M$an$thu~qn$ya), yakn$i~ waji~b waji~b m$e~m$be~ri~kan$ n$afkah i~stri~ yan$g di~ tal$ak 

dal$am$ ke~adaan$ ham$i~l$ sam$pai~ de~n$gan$ m$e~l$ahi~rkan$. Jadi~ ke~ham$i~l$an$ 

se~oran$g i~stri~ yan$g di~tal$ak m$e~n$jadi~ syarat adan$ya ke~waji~ban$ be~kas su~am$i~ 

m$e~m$be~ri~ n$afkah ke~padan$ya.Ol$e~h kare~n$a i~tu~ m$afhu~m$ syaratn$ya i~al$ah 

ti~dak waji~b bagi~ be~kas su~am$i~ m$e~m$be~ri~ n$afkah ke~pada i~stri~ yan$g di~tal$ak 

ti~dak dal$am$ ke~adaan$ ham$i~l$. 

d) M$afhu~m$ ‘Adad 

I~al$ah pe~tu~n$ju~k l$afaz yan$g m$e~m$fae~dahkan$ se~su~atu~ pe~n$ge~rti~an$ 

di~n$yatakan$ ol$e~h hu~ku~m$ yan$g de~n$gan$ bi~l$an$gan$ te~rte~n$tu~ dan$ akan$ be~rl$aku~ 

hu~ku~m$ se~bal$i~kn$ya (yan$g be~rl$awan$an$) pada bi~l$an$gan$ l$ai~n$ te~rte~n$tu~ yan$g 

be~rbe~da de~n$gan$ bi~l$an$gan$ yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h l$afaz i~tu~. Con$toh fi~rm$an$ 

Al$l$ah: 

دَةٍۖ   
ْ
نْهُمَا مِائَةَ جَل  وَاحِدٍ م ِ

َّ
ل

ُ
يْ فَاجْلِدُوْا ك انِ انِيَةُ وَالزَّ لزَّ

َ
 ا

 Arti~n$ya: “Pe~re~m$pu~an$ yan$g be~rzi~n$a dan$ l$aki~-l$aki~ yan$g be~rzi~n$a m$aka 
de~ral$ah dari~ ti~ap-ti~ap oran$g se~ratu~s kal$i~.” (an$-N$u~u~r: 2).  

Hu~ku~m$an$ de~ra yan$g di~ke~n$akan$ ke~pada oran$g yan$g be~rbu~at zi~n$a 

(ghai~ru~ m$u~hsan$) bai~k l$aki~-l$aki~ m$au~pu~n$ pe~re~m$pu~an$ yan$g di~se~bu~tkan$ 

ol$e~h l$afaz ayat di~atas yai~tu~ se~ratu~s kal$i~. De~n$gan$ de~m$i~ki~an$, m$aka m$afhu~m$ 

adadn$ya adal$ah ti~dak m$e~m$adai~ m$e~n$de~ra oran$g yan$g be~rbu~at zi~n$a 

(ghai~ru~ m$u~hsan$) se~l$ai~n$ se~ratu~s kal$i~, yakn$i~ ku~ran$g se~ratu~s kal$i~, dan$ ju~ga 

ti~dak bol$e~h l$e~bi~h dari~ i~tu~. 

e) M$afhu~m$ Ghayah 

I~al$ah pe~tu~n$ju~k l$afaz yan$g m$e~m$fae~dahkan$ se~su~atu~ hu~ku~m$ sam$pai~ 

de~n$gan$ batas yan$g te~l$ah di~te~n$tu~kan$, apabi~l$a te~l$ah m$e~l$e~wati~ batas yan$g 
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di~te~n$tu~kan$ i~n$i~ m$aka be~rl$aku~ hu~ku~m$ se~bal$i~kn$ya se~pe~rti~ fi~rm$an$ Al$l$ah: 

هٗ مِنْۢ بَعْدُ حَتٰى تَنْكِحَ زَوْجًا غَيْرَهٗۗ   
َ
 ل

ُّ
ل حِ

َ
ا ت

َ
قَهَا فَل

َّ
 فَاِنْ طَل

Arti~n$ya: “Ke~m$u~di~an$ ji~ka su~am$i~ m$e~n$tal$akn$ya (se~su~dah tal$ak yan$g ke~du~a) 
m$aka pe~re~m$pu~an$ i~tu~ ti~dak hal$al$ l$agi~ bagi~n$ya hi~n$gga i~a m$e~n$i~kah l$agi~ 
de~n$gan$ su~am$i~ yan$g l$ai~n$”. (al$-Baqarah: 230). 

Hu~ku~m$ yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h ayat te~rse~bu~t (di~l$al$ah M$an$thu~qn$ya) 

adal$ah, bahwa ke~haram$an$ be~kas su~am$i~ m$e~n$gawi~n$i~ be~kas i~stri~n$ya yan$g 

te~l$ah di~tal$ak ti~ga di~batasi~ sam$pai~ de~n$gan$ be~kas i~stri~ i~tu~ kawi~n$ l$agi~ de~n$ga 

l$aki~-l$aki~ l$ai~n$ ke~m$u~di~an$ di~ce~rakan$ pu~l$a. De~n$gan$ de~m$i~ki~an$ m$afhu~m$ 

Ghayahn$ya adal$ah bol$e~h l$agi~ be~kas su~am$i~ m$e~n$i~kahi~ be~kas i~stri~ yan$g 

su~dah n$i~kah de~n$gan$ l$aki~-l$aki~ l$ai~n$ ke~m$u~di~an$ te~l$ah di~ce~rai~kan$ dan$ te~l$ah 

habi~s ju~ga m$asa i~dahn$ya. 

f) M$afhu~m$ Hashr 

M$afhu~m$ hashr yakn$i~ m$e~n$gai~tkan$ hu~ku~m$ ke~pada su~atu~ batas 

ju~m$ah te~rte~n$tu~. Se~pe~rti~ pada fi~rm$an$ Al$l$ah QS. Al$ An$’am$: 145 be~ri~ku~t: 

وْ دَمًا 
َ
وْنَ مَيْتَةً ا

ُ
نْ يَّك

َ
آْ ا

َّ
طْعَمُهْٗٓ اِل ى طَاعِمٍ يَّ

ٰ
مًا عَل يَّ مُحرََّ

َ
وْحِيَ اِل

ُ
جِدُ فِيْ مَآْ ا

َ
آْ ا

َّ
 ل

ْ
حْمَ    قُل

َ
وْ ل

َ
سْفُوْحًا ا مَّ

ا عَادٍ فَاِنَّ رَبَّ 
َ
ل  لِغَيْرِ الٰلِّ بِهٖ  فَمَنِ اضْطُرَّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ

َّ
هِل

ُ
وْ فِسْقًا ا

َ
حِيْمٌ  خِنْزِيرٍْ فَاِنَّهٗ رِجْسٌ ا  كَ غَفُوْرٌ رَّ

Arti~n$ya: “Katakan$l$ah, “Ti~dak ku~dapati~ di~ dal$am$ apa yan$g di~wahyu~kan$ 
ke~padaku~ se~su~atu~ yan$g di~haram$kan$ m$e~m$akan$n$ya bagi~ yan$g i~n$gi~n$ 
m$e~m$akan$n$ya, ke~cu~al$i~ (dagi~n$g) he~wan$ yan$g m$ati~ (ban$gkai~), darah yan$g 
m$e~n$gal$i~r, dagi~n$g babi~ kare~n$a i~a n$aji~s, atau~ yan$g di~se~m$be~l$i~h se~cara fasi~k, 
(yai~tu~) de~n$gan$ m$e~n$ye~bu~t (n$am$a) se~l$ai~n$ Al$l$ah. Akan$ te~tapi~, si~apa pu~n$ 
yan$g te~rpaksa bu~kan$ kare~n$a m$e~n$gi~n$gi~n$kan$n$ya dan$ ti~dak m$e~l$e~bi~hi~ (batas 
daru~rat), m$aka se~su~n$ggu~hn$ya Tu~han$m$u~ M$aha Pe~n$gam$pu~n$ l$agi~ M$aha 
Pe~n$yayan$g.” 

Be~rdasarkan$ m$afhu~m$ hashr m$aka bi~n$atan$g yan$g di~haram$kan$ 

han$ya te~rbataspada e~m$pat m$acam$ saja, se~l$ai~n$ i~tu~ te~rm$asu~k ke~dal$am$ 

bi~n$atan$g yan$g hal$al$ u~n$tu~k di~m$akan$. Con$toh l$ai~n$n$ya se~pe~rti~ pada QS. At 

Tau~bah ayat 60 yan$g be~rbi~cara m$e~n$ge~n$ai~ m$u~stahi~k zakat. 

قَابِ  الر ِ وَفِى  وْبُهُمْ 
ُ
قُل فَةِ 

َّ
مُؤَل

ْ
وَال يْهَا 

َ
عَل عٰمِلِيْنَ 

ْ
وَال مَسٰكِيْنِ 

ْ
وَال فُقَرَاءِۤ 

ْ
لِل دَقٰتُ  الصَّ اِنَّمَا  غٰرِمِيْنَ  ۞ 

ْ
وَال  

ۗ وَالٰلُّ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ   نَ الٰلِّ بِيْلِۗ فَرِيْضَةً م ِ  وَفِيْ سَبِيْلِ الٰلِّ وَابْنِ السَّ

Arti~n$ya: “Se~su~n$ggu~hn$ya zakat i~tu~ han$yal$ah u~n$tu~k oran$g-oran$g faki~r, 
oran$g-oran$g m$i~ski~n$, para am$i~l$ zakat, oran$g-oran$g yan$g di~l$u~n$akkan$ 
hati~n$ya (m$u~al$af), u~n$tu~k (m$e~m$e~rde~kakan$) para ham$ba sahaya, u~n$tu~k 
(m$e~m$be~baskan$) oran$g-oran$g yan$g be~ru~tan$g, u~n$tu~k jal$an$ Al$l$ah dan$ 
u~n$tu~k oran$g-oran$g yan$g se~dan$g dal$am$ pe~rjal$an$an$ (yan$g m$e~m$e~rl$u~kan$ 
pe~rtol$on$gan$), se~bagai~ ke~waji~ban$ dari~ Al$l$ah. Al$l$ah M$aha M$e~n$ge~tahu~i~ l$agi~ 
M$aha Bi~jaksan$a.” 

g) M$afhu~m$ L$aqab 

M$afhu~m$ l$aqab yakn$i~ m$e~n$gai~tkan$ hu~ku~m$ se~su~atu~ ke~pada i~si~m$ 

al$am$. Se~pe~rti~ u~capan$ “M$u~ham$m$ad adal$ah Rasu~l$ Al$l$ah,” m$afhu~m$ l$aqob 
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dari~ u~capan$ te~rse~bu~t adal$ah ti~dak be~rl$aku~n$ya ke~rasu~l$an$ bagi~ oran$g l$ai~n$ 

se~l$ai~n$ M$u~ham$m$ad bi~n$ Abdu~l$l$ah (Nasri, 2020). 

 

e. Kehujjahan Mafhum 

M$afhu~m$ m$u~wafaqah se~cara te~ori~ti~s ham$pi~r di~se~pakati~ ol$e~h se~m$u~a u~l$am$a 

te~n$tan$g ke~hu~jjahan$n$ya, ke~cu~al$i~ u~l$am$a Zahi~ri~yah, l$ai~n$ hal$n$ya de~n$gan$ m$afhu~m$ 

m$u~khal$afah. M$e~n$u~ru~t Abu~ Han$i~fah dan$ I~bn$ Hazm$ se~m$u~a m$afhu~m$ m$u~khal$afah 

ti~dak dapat di~jadi~kan$ se~bagai~ hu~jjah, se~bab, m$e~n$ye~bu~tkan$ sal$ah satu~ si~fat 

bu~kan$ be~rarti~ m$e~n$i~adakan$ si~fat yan$g l$ai~n$. M$e~n$u~ru~t m$ayori~tas u~l$am$a u~shu~l$ 

fi~qh, se~m$u~a m$afhu~m$ m$u~khal$afah ke~cu~al$i~ m$afhu~m$ l$aqab, dapat di~jadi~kan$ 

hu~jjah. Al$asan$ya adal$ah kare~n$a adan$ya su~atu~ se~bu~tan$ te~rte~n$tu~, je~l$as ada 

gu~n$an$ya dan$ kal$au~ ti~dak ada gu~n$an$ya, m$aka ti~dak pe~rl$u~ di~se~bu~tkan$. Al$asan$ 

se~l$an$ju~tn$ya yakn$i~ be~rdasarkan$ pe~n$de~katan$ ke~bahasaan$, apabi~l$a ada du~a si~fat 

dan$ yan$g di~se~bu~tkan$ han$ya satu~, m$aka yan$g di~ke~he~n$daki~ adal$ah si~fat yan$g 

di~se~bu~tkan$ te~rse~bu~t bu~kan$ yan$g ti~dak di~se~bu~tkan$. 

Ke~n$dati~pu~n$ de~m$i~ki~an$, u~n$tu~k sahn$ya m$afhu~m$ m$u~khal$afah i~n$i~ haru~sl$ah 

m$e~m$e~n$u~hi~ pal$i~n$g ti~dak haru~s m$e~m$e~n$u~hi~ e~m$pat syarat se~bagai~ be~ri~ku~t: 

1) M$afhu~m$ m$u~khl$afah te~rse~bu~t ti~dak be~rte~n$tan$gan$ de~n$gan$ dal$i~l$ yan$g l$e~bi~h 

ku~at, bai~k dal$i~l$ m$an$thu~q m$au~pu~n$ m$afhu~m$ m$u~wafaqah. M$i~sal$ be~rl$awan$an$ 

de~n$gan$ dal$i~l$ m$an$thu~q adal$ah m$afhu~m$ m$u~khal$afah dari~ QS. Al$ I~sra: 31 

yan$g be~rbu~n$yi~: 

بِيْ 
َ
ا ك ٔـً انَ خِطْ

َ
هُمْ ك

َ
مْۗ اِنَّ قَتْل

ُ
نُ نَرْزُقُهُمْ وَاِيَّاك حْ

َ
اقٍۗ ن

َ
مْ خَشْيَةَ اِمْل

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
 رًا  وَل

Arti~n$ya: “Jan$gan$l$ah kam$u~ m$e~m$bu~n$u~h an$ak-an$akm$u~ kare~n$a taku~t m$i~ski~n$. 
Kam$i~l$ah yan$g m$e~m$be~ri~ re~ze~ki~ ke~pada m$e~re~ka dan$ (ju~ga) ke~padam$u~. 
Se~su~n$ggu~hn$ya m$e~m$bu~n$u~h m$e~re~ka i~tu~ adal$ah su~atu~ dosa yan$g be~sar.” 

M$afhu~m$ m$u~khal$afahn$ya adal$ah kal$u~a bu~kan$ kare~n$a taku~t m$i~ski~n$, 

m$aka bol$e~h m$e~m$bu~n$u~h an$ak. I~n$i~ be~rl$awan$an$ de~n$gan$ dal$i~l$ m$an$thu~q yan$g 

be~rbu~n$yi~ QS. Al$ I~sra: 33 

هٖ  لِوَلِي ِ نَا 
ْ
جَعَل فَقَدْ  وْمًا 

ُ
مَظْل  

َ
قُتِل وَمَنْ   ۗ ِ

حَق 
ْ
بِال ا 

َّ
اِل الٰلُّ  مَ  حَرَّ تِيْ 

َّ
ال فْسَ  النَّ وا 

ُ
تَقْتُل ا 

َ
ا    وَل

َ
فَل طٰنًا 

ْ
سُل

انَ مَنْصُوْرًا  
َ
قَتْلِۗ اِنَّهٗ ك

ْ
ى ال ِ

 يُسْرِفْ ف 

Arti~n$ya: “Jan$gan$l$ah kam$u~ m$e~m$bu~n$u~h oran$g yan$g di~haram$kan$ Al$l$ah 
(m$e~m$bu~n$u~hn$ya), ke~cu~al$i~ de~n$gan$ su~atu~ (al$asan$) yan$g be~n$ar. Si~apa yan$g 
di~bu~n$u~h se~cara te~ran$i~aya, su~n$ggu~h Kam$i~ te~l$ah m$e~m$be~ri~ ke~ku~asaan$ 
ke~pada wal$i~n$ya. Akan$ te~tapi~, jan$gan$l$ah di~a (wal$i~n$ya i~tu~) m$e~l$am$pau~i~ batas 
dal$am$ pe~m$bu~n$u~han$ (ki~sas). Se~su~n$ggu~hn$ya di~a adal$ah oran$g yan$g 
m$e~n$dapat pe~rtol$on$gan$.” 

M$i~ssal$ yan$g be~rl$awan$an$ de~n$gan$ m$afhu~m$ m$u~wafaqah adal$ah fi~rm$an$ 

Al$l$ah dal$am$ QS. Al$ I~sra ayat 23 

 
َ
ا كِبَرَ 

ْ
ال غَنَّ عِنْدَكَ 

ُ
يَبْل ا  اِمَّ وَالدَِيْنِ اِحْسٰنًاۗ 

ْ
وَبِال اِيَّاهُ  آْ 

َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْْٓ ا 

َّ
ل
َ
ا رَبُّكَ  هُمَا  ۞ وَقَضٰى 

ٰ
وْ كِل

َ
ا حَدُهُمَآْ 

رِيْمًا  
َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َّ
 ل

ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍ وَّ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َّ
 ل

ْ
ا تَقُل

َ
 فَل
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Arti~n$ya: “Tu~han$m$u~ te~l$ah m$e~m$e~ri~n$tahkan$ agar kam$u~ jan$gan$ m$e~n$ye~m$bah 
se~l$ai~n$ Di~a dan$ he~n$dakl$ah be~rbu~at bai~k ke~pada i~bu~ bapak. Ji~ka sal$ah 
se~oran$g di~ an$tara ke~du~an$ya atau~ ke~du~a-du~an$ya sam$pai~ be~ru~si~a l$an$ju~t 
dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$m$u~, se~kal$i~-kal$i~ jan$gan$l$ah e~n$gkau~ m$e~n$gatakan$ 
ke~pada ke~du~an$ya pe~rkataan$ “ah” dan$ jan$gan$l$ah e~n$gkau~ m$e~m$be~n$tak 
ke~du~an$ya, se~rta u~capkan$l$ah ke~pada ke~du~an$ya pe~rkataan$ yan$g bai~k.” 

Dal$am$ ayat yan$g di~se~bu~tkan$ adal$ah han$ya “kata-kata yan$g kasar” 

m$afhu~m$ m$u~khal$afahn$ya bol$e~h m$e~m$u~ku~l$, akan$ te~tapi~ i~n$i~ be~rl$awan$an$ 

de~n$gan$ m$afhu~m$ m$u~wafaqah. 

2) Yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h m$an$thu~q bu~kan$l$ah se~su~atu~ yan$g bi~asan$ya te~rjadi~, 

se~pe~rti~ pada fi~rm$an$ Al$l$ah dal$am$ QS. An$-N$i~sa: 23 

خْتِ 
ُ
ا
ْ
ال وَبَنٰتُ  خِ 

َ
ا
ْ
ال وَبَنٰتُ  مْ 

ُ
تُك

ٰ
وَخٰل مْ 

ُ
وَعَمٰتُك مْ 

ُ
خَوٰتُك

َ
وَا مْ 

ُ
وَبَنٰتُك مْ 

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل مَتْ    حُر ِ

تِ 
ٰ
ال مُ 

ُ
وَرَبَاۤىِٕبُك مْ 

ُ
نِسَاۤىِٕك هٰتُ  مَّ

ُ
وَا ضَاعَةِ  الرَّ نَ  م ِ مْ 

ُ
خَوٰتُك

َ
وَا مْ 

ُ
رْضَعْنَك

َ
ا تِيْْٓ 

ٰ
ال مُ 

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
مْ  وَا

ُ
حُجُوْرِك فِيْ  يْ 

وَحَ  مْۖ  
ُ
يْك

َ
عَل جُنَاحَ  ا 

َ
فَل بِهِنَّ  تُمْ 

ْ
دَخَل وْنُوْا 

ُ
تَك مْ 

َّ
ل فَاِنْ   ۖ بِهِنَّ تُمْ 

ْ
دَخَل تِيْ 

ٰ
ال مُ 

ُ
سَاۤىِٕك ِ

 
ن نْ  مُ  م ِ

ُ
بنَْاۤىِٕك

َ
ا  

ُ
اۤىِٕل

َ
ل

انَ غَفُوْرًا
َ
فَۗ  اِنَّ الٰلَّ ك

َ
ا مَا قَدْ سَل

َّ
خْتَيْنِ اِل

ُ
ا
ْ
مَعُوْا بَيْنَ ال جْ

َ
نْ ت

َ
مْْۙ وَا

ُ
ابِك

َ
صْل

َ
ذِيْنَ مِنْ ا

َّ
حِيْمًا ۔  ال  رَّ

Arti~n$ya: “Di~haram$kan$ atas kam$u~ (m$e~n$i~kahi~) i~bu~-i~bu~m$u~, an$ak-an$ak 
pe~re~m$pu~an$m$u~, sau~dara-sau~dara pe~re~m$pu~an$m$u~, sau~dara-sau~dara 
pe~re~m$pu~an$ ayahm$u~, sau~dara-sau~dara pe~re~m$pu~an$ i~bu~m$u~, an$ak-an$ak 
pe~re~m$pu~an$ dari~ sau~dara l$aki~-l$aki~m$u~, an$ak-an$ak pe~re~m$pu~an$ dari~ sau~dara 
pe~re~m$pu~an$m$u~, i~bu~ yan$g m$e~n$yu~su~i~m$u~, sau~dara-sau~dara pe~re~m$pu~an$m$u~ 
se~su~su~an$, i~bu~ i~stri~-i~stri~m$u~ (m$e~rtu~a), an$ak-an$ak pe~re~m$pu~an$ dari~ i~stri~m$u~ 
(an$ak ti~ri~) yan$g dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$m$u~ dari~ i~stri~ yan$g te~l$ah kam$u~ 
cam$pu~ri~, te~tapi~ ji~ka kam$u~ be~l$u~m$ be~rcam$pu~r de~n$gan$ i~stri~m$u~ i~tu~ (dan$ 
su~dah kam$u~ ce~rai~kan$), ti~dak be~rdosa bagi~m$u~ (m$e~n$i~kahi~n$ya), (dan$ 
di~haram$kan$ bagi~m$u~) i~stri~-i~stri~ an$ak kan$du~n$gm$u~ (m$e~n$an$tu~), dan$ 
(di~haram$kan$ pu~l$a) m$e~n$gu~m$pu~l$kan$ (dal$am$ pe~rn$i~kahan$) du~a pe~re~m$pu~an$ 
yan$g be~rsau~dara, ke~cu~al$i~ (ke~jadi~an$ pada m$asa) yan$g te~l$ah l$am$pau~. 
Se~su~n$ggu~hn$ya Al$l$ah adal$ah M$aha Pe~n$gam$pu~n$ l$agi~ M$aha Pe~n$yayan$g.” 

U~n$gkapan$ l$afaz atau~ m$an$thu~q “yan$g ada dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$m$u~,” 

ti~dak dapat di~paham$i~ bahwa “yan$g ti~dak ada dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$m$u~” 

bol$e~h di~kawi~n$i~. U~n$gkapan$ se~m$acam$ i~tu~ di~ke~m$u~kakan$ ol$e~h syar’i~, kare~n$a 

su~dah m$e~n$jadi~ ke~bi~asaan$ bahwa an$ak ti~ri~ i~tu~ be~rada dal$am$ pe~m$e~l$i~haraan$ 

ayah ti~ri~n$ya, kare~n$a m$e~n$gi~ku~ti~ i~bu~n$ya. 

3) Yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h m$an$thu~q bu~kan$l$ah di~m$aksu~dkan$ u~n$tu~k 

m$e~n$gu~atkan$ se~su~atu~ ke~adaan$, m$i~sal$n$ya hadi~s n$abi~ “oran$g i~sl$am$ adal$ah 

oran$g yan$g ti~dak m$e~n$ggan$ggu~ oran$g-oran$g i~sl$am$, bai~k de~n$gan$ tan$gan$ 

(ti~n$dakan$) m$au~pu~n$ de~n$gan$ l$i~san$ (pe~rkataan$).” U~n$gkapan$ l$afaz atau~ 

m$an$thu~q “oran$g-oran$g i~sl$am$” bol$e~h di~gan$ggu~, se~bab, u~n$gkapan$ l$afaz 

te~rse~bu~t tu~ju~an$n$ya adal$ah m$e~n$u~n$ju~kkan$ be~tapa pe~n$ti~n$gn$ya pe~rsatu~an$ 

dan$ ke~dam$ai~an$ di~kal$an$gan$ u~m$at i~sl$am$. 

4) Yan$g di~se~bu~tkan$ ol$e~h m$an$thu~q haru~s se~n$di~ri~, ti~dak m$e~n$gi~ku~ti~ ke~pada 

yan$g l$ai~n$. Se~pe~rti~ pada fi~rm$an$ Al$l$ah dal$am$ QS. Al$ Baqarah ayat 187 
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عَلِمَ    ۗ هُنَّ
َّ
ل لِبَاسٌ  نْتُمْ 

َ
وَا مْ 

ُ
ك

َّ
ل لِبَاسٌ  هُنَّ  مْۗ  

ُ
نِسَاۤىِٕك ى 

ٰ
اِل فَثُ  الرَّ يَامِ  الص ِ ةَ 

َ
يْل

َ
ل مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
نْتُمْ    ا

ُ
مْ ك

ُ
نَّك

َ
ا الٰلُّ 

 
َ
ل الٰلُّ  تَبَ 

َ
مَا ك وَابْتَغُوْا  بَاشِرُوْهُنَّ  نَ   ـٰ

ْ
فَال مْ   

ُ
عَنْك وَعَفَا  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل فَتَابَ  مْ 

ُ
نْفُسَك

َ
ا خْتَانُوْنَ 

َ
وْا  ت

ُ
ل
ُ
وَك مْۗ  

ُ
ك

وا الص ِ  تِمُّ
َ
ثُمَّ ا فَجْرِۖ 

ْ
سْوَدِ مِنَ ال

َ
ا
ْ
خَيْطِ ال

ْ
بْيَضُ مِنَ ال

َ
ا
ْ
خَيْطُ ال

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
يْلِ   وَاشْرَبُوْا حَتٰى يَتَبَيَّنَ ل

َّ
ى ال

َ
يَامَ اِل

يُبَي ِ  ذٰلِكَ 
َ
تَقْرَبُوْهَاۗ ك ا 

َ
فَل الٰلِّ  حُدُوْدُ  كَ 

ْ
تِل مَسٰجِدِۗ  

ْ
ال فِى  عٰكِفُوْنَْۙ  نْتُمْ 

َ
وَا تبَُاشِرُوْهُنَّ  ا 

َ
يٰتِهٖ  وَل

ٰ
ا الٰلُّ  نُ 

قُوْنَ   هُمْ يَتَّ
َّ
عَل

َ
اسِ ل  لِلنَّ

Arti~n$ya: “Di~hal$al$kan$ bagi~m$u~ pada m$al$am$ pu~asa be~rcam$pu~r de~n$gan$ 
i~stri~m$u~. M$e~re~ka adal$ah pakai~an$ bagi~m$u~ dan$ kam$u~ adal$ah pakai~an$ bagi~ 
m$e~re~ka. Al$l$ah m$e~n$ge~tahu~i~ bahwa kam$u~ ti~dak dapat m$e~n$ahan$ di~ri~m$u~ 
se~n$di~ri~, te~tapi~ Di~a m$e~n$e~ri~m$a tobatm$u~ dan$ m$e~m$aafkan$m$u~. M$aka, 
se~karan$g cam$pu~ri~l$ah m$e~re~ka dan$ cari~l$ah apa yan$g te~l$ah di~te~tapkan$ Al$l$ah 
bagi~m$u~. M$akan$ dan$ m$i~n$u~m$l$ah hi~n$gga je~l$as bagi~m$u~ (pe~rbe~daan$) an$tara 
be~n$an$g pu~ti~h dan$ be~n$an$g hi~tam$, yai~tu~ fajar. Ke~m$u~di~an$, se~m$pu~rn$akan$l$ah 
pu~asa sam$pai~ (datan$g) m$al$am$. Akan$ te~tapi~, jan$gan$ cam$pu~ri~ m$e~re~ka ke~ti~ka 
kam$u~ (dal$am$ ke~adaan$) be~ri~kti~kaf di~ m$asji~d. I~tu~l$ah batas-batas 
(ke~te~n$tu~an$) Al$l$ah. M$aka, jan$gan$l$ah kam$u~ m$e~n$de~kati~n$ya. De~m$i~ki~an$l$ah 
Al$l$ah m$e~n$e~ran$gkan$ ayat-ayat-N$ya ke~pada m$an$u~si~a agar m$e~re~ka 
be~rtakwa.” 

U~n$gkapan$ l$afaz be~ri~kti~kaf di~ m$asji~d ti~dak dapat di~paham$i~ bahwa 

be~ri~kti~kaf bu~kan$ di~m$asji~d bol$e~h m$e~n$cam$pu~ri~ i~stri~ (Ibrahim D. , 2019). 

 

f. Syarat-Syarat Berhujjah dengan Mafhum Mukhalafah 

U~l$am$a yan$g m$e~m$bol$e~hkan$ be~rhu~jjah de~n$gan$ m$afhu~m$ al$-m$u~khal$afah 

m$e~n$ge~m$u~kakan$ be~be~rapa syarat dal$am$ m$e~n$ggu~n$akan$ m$afhu~m$ al$-

m$u~khal$afah. Syarat te~rse~bu~t di~ an$taran$ya adal$ah se~bagai~ be~ri~ku~t: 

1) M$afhu~m$ al$-M$u~khal$afah i~tu~ ti~dak be~rte~n$tan$gan$ de~n$gan$ dal$i~l$ m$an$thu~q atau~ 

m$afhu~m$ al$-M$u~wafaqah kare~n$a ke~du~an$ya l$e~bi~h ku~at u~n$tu~k di~gu~n$akan$ 

dal$am$ i~sti~dl$al$. Bi~l$a m$afhu~m$ al$-m$u~khal$afah i~tu~ be~rl$awan$an$ de~n$gan$ 

ke~du~an$ya, m$aka m$afhu~m$ al$-M$u~khal$afah ti~dak dapat di~am$al$kan$ 

se~bagai~m$an$a dal$am$ du~a con$toh di~ atas. Bi~l$a m$afhu~m$ al$-m$u~khal$afah 

be~rl$awan$an$ de~n$gan$ qi~yas jal$i~, m$aka di~dahu~l$u~kan$ qi~yas jal$i~. Te~tapi~ bi~l$a 

be~rl$awan$an$ de~n$gan$ qi~yas khafi~, m$aka m$afhu~m$ m$u~khal$afah yan$g 

di~dahu~l$u~kan$. 

2) Hu~ku~m$ yan$g te~rse~bu~t dal$am$ n$ash ti~dak be~rtu~ju~an$ u~n$tu~k se~ke~dar 

m$e~ran$gsan$g ke~i~n$gi~n$an$ se~se~oran$g u~n$tu~k be~rbu~at se~su~atu~. 

3) Hu~ku~m$ yan$g te~rdapat dal$am$ n$ash ti~dak m$e~ru~pakan$ jawaban$ atas 

pe~rtan$yaan$ yan$g m$e~n$yan$gku~t hu~ku~m$ khu~su~s yan$g be~rl$aku~ waktu~ i~tu~. 

Con$toh fi~rm$an$ Al$l$ah dal$am$ Q.S. Al$i~ I~m$ran$ (3): 130: 

مْ تُفْلِحُوْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
اتَّقُوا الٰلَّ ل ضٰعَفَةًۖ وَّ ضْعَافًا مُّ

َ
بٰوْٓا ا وا الر ِ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 نَ   يٰٓا

Arti~n$ya: “Jan$gan$l$ah kam$u~ m$e~m$akan$ ri~ba se~cara be~rl$i~pat gan$da” 
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L$aran$gan$ ri~ba dal$am$ ayat i~n$i~ m$u~n$cu~l$ te~rhadap su~atu~ be~n$tu~k m$u~am$al$ah 

te~rte~n$tu~ yan$g be~rl$aku~ pada zam$an$ Jahi~l$i~yah, yai~tu~ pi~n$jam$an$ atau~ hu~tan$g 

yan$g di~tan$ggu~hkan$ de~n$gan$ ke~waji~ban$ bayaran$ be~rl$i~pat gan$da. Hal$ i~n$i~ 

su~dah bi~asa di~l$aku~kan$ di~ waktu~ i~tu~. I~tu~l$ah yan$g di~se~bu~t “ri~ba” dan$ 

m$u~am$al$ah te~rse~bu~t di~l$aran$g. Dari~ si~n$i~ di~paham$i~ bahwa adan$ya l$aran$gan$ 

de~n$gan$ si~fat te~rte~n$tu~ i~tu~ ti~dakl$ah be~rarti~ bahwa ri~ba yan$g ti~dak 

m$e~n$gan$du~n$g si~fat be~rl$i~pat gan$da di~bol$e~hkan$ hu~ku~m$n$ya. De~n$gan$ 

de~m$i~ki~an$, m$aka m$afhu~m$ al$-M$u~khal$afah ti~dak be~rl$aku~ dal$am$ ayat 

te~rse~bu~t. 

4) Dal$i~l$ m$an$thu~qn$ya (yan$g te~rsu~rat) di~se~bu~tkan$ se~cara te~rpi~sah. Se~an$dai~n$ya 

m$an$thu~qn$ya ti~dak te~rpi~sah dan$ di~se~bu~tkan$ se~bagai~ ran$gkai~an$ bagi~ dal$i~l$ 

l$ai~n$, m$aka ti~dak dapat di~am$bi~l$ m$afhu~m$ al$-M$u~khal$afahn$ya. 

5) M$an$thu~q bu~kan$l$ah dal$am$ be~n$tu~k hal$-hal$ yan$g bi~asa be~rl$aku~. Bi~l$a 

m$an$thu~q m$e~m$bi~carakan$ hu~ku~m$ atas se~su~atu~ yan$g m$e~n$u~ru~t l$azi~m$n$ya 

be~rl$aku~, m$aka ti~dak dapat di~am$bi~l$ m$afhu~m$ m$u~khal$afahn$ya. 

Adan$ya be~be~rapa pe~rsyaratan$ yan$g di~ke~m$u~kakan$ gol$on$gan$ u~l$am$a m$e~ru~pakan$ 

pe~m$batasan$ dal$am$ pe~n$ggu~n$aan$ m$afhu~m$ al$-m$u~khal$afah se~bagai~ hu~jjah. Pe~rsyaratan$ 

i~n$i~ be~rl$aku~ di~ kal$an$gan$ u~l$am$a yan$g m$e~m$pe~rbol$e~hkan$ be~rhu~jjah de~n$gan$ m$afhu~m$ 

m$u~khal$afah (Misbahuddin, 2015). 

Kesimpulan 

Se~cara se~de~rhan$a dapat di~paham$i~ bahwa di~l$al$ah adal$ah pe~n$ge~rti~an$ yan$g di~tu~ju~ 

ol$e~h su~atu~ l$afadz atau~ pe~n$u~n$ju~kan$ su~atu~ l$afadz ke~pada m$akn$a te~rte~n$tu~. Pe~tu~n$ju~kan$ 

l$afadz atau~ di~l$al$ah i~n$i~ m$e~m$pu~n$yai~ be~be~rapa m$acam$ pe~m$bagi~an$. U~l$am$a Han$afi~yah 

m$e~m$bagi~ di~l$al$ah m$e~n$jadi~ du~a m$acam$ yai~tu~ Di~l$al$ah L$afadz dan$ Di~l$al$ah Ghai~ru~ L$afadz. 

Se~dan$gkan$ u~l$am$a Syafi~‟i~yah m$e~m$bagi~ di~l$al$ah ke~pada M$afhu~m$ dan$ M$an$tu~q. Di~l$al$ah 

l$afzhi~yah dal$am$ ve~rsi~ Han$afi~yah, m$e~n$ye~bu~tkan$ bahwa yan$g m$e~n$jadi~ dal$i~l$ adal$ah “l$afadz 

m$e~n$u~ru~t l$ahi~rn$ya”. Se~dan$gkan$ di~l$al$ah ghai~ru~ l$afzhi~yah bahwa yan$g m$e~n$jadi~ dal$i~l$ 

“bu~kan$ m$e~l$al$u~i~ l$afadzh m$e~n$u~ru~t l$ahi~rn$ya.” Di~l$al$ah l$afadzh m$e~n$u~ru~t Han$afi~yah te~rbagi~ 

l$agi~ ke~pada e~m$pat pe~m$bagi~an$, yai~tu~ i~barat al$-n$ash, i~syarah al$-n$ash, di~l$al$ah al$-n$ash, dan$ 

di~l$al$ah i~qti~ha‟i~. 
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